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Kata Pengantar
Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya buku ini yang
berjudul "Perilaku Inovasi Berbasis Sumber Daya: Meningkatkan Daya Saing di Pasar Global".
Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana
perilaku inovatif dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing di tengah
persaingan global yang semakin ketat. Dalam era yang didominasi oleh perkembangan teknologi
dan digitalisasi, inovasi bukan lagi pilihan, melainkan sebuah keharusan bagi setiap pelaku usaha
dan organisasi yang ingin bertahan dan berkembang. Melalui pendekatan berbasis sumber daya,
buku ini membahas bagaimana pemanfaatan aset-aset internal—baik yang bersifat tangible
maupun intangible—dapat dioptimalkan untuk menciptakan inovasi yang berkelanjutan dan

berdaya saing tinggi.

Buku ini terdiri dari beberapa bagian yang secara sistematis membahas konsep dasar perilaku
inovasi, peran sumber daya dalam menciptakan keunggulan kompetitif, strategi inovasi yang
efektif, serta studi kasus dari berbagai sektor industri. Dengan demikian, diharapkan pembaca
dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif serta inspirasi dalam mengembangkan

strategi inovasi yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi.

Saya menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, dan oleh karena itu, kami sangat
terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun guna perbaikan di masa mendatang. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat bagi akademisi, praktisi bisnis, mahasiswa, serta semua

pihak yang tertarik dalam bidang inovasi dan daya saing.

Aknhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan buku ini. Semoga ilmu yang disampaikan dalam buku ini dapat menjadi pijakan bagi

pembaca dalam menciptakan inovasi yang lebih baik dan berdaya saing tinggi di tingkat global.

Pekanbaru, 25 Mei 2024

Penulis,

Dr. Annisa Mardatillah.,M.Si
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Karakteristik Perilaku Inovasi Sebagai Daya Saing

Persaingan pasar UMKM saat ini berkembang sangat pesat, yang tercermin dari tingkat
kehidupan masyarakat dan gaya hidup serta selera pasar yang sering berubah. Kondisi ini
juga terjadi pada persaingan usaha UMKM kuliner Pekanbaru yang sangat dinamis.
Permasalahan muncul karena pelaku usaha tidak mampu mengembangkan keterampilan
perilaku inovatif untuk membuat rencana strategi persaingan. Hal ini menuntut pelaku usaha
untuk mampu mengenali kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga konsumen menjadi
puas daripada apa yang ditawarkan pesaing. Maka dari itu, pelaku usaha harus mampu
berpikir lebih strategis, kreatif, inovatif agar mampu sejalan dengan fenomena perubahan dan
persaingan tersebut Selanjutnya masalah ini juga menuntut pelaku usaha untuk berinovasi
dengan menemukan cara-cara baru dalam mengelola pasar yang sulit ditiru oleh pesaing dan
memberikan nilai tambah berbeda dari pesaing. Kajian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kemampuan berinovasi setiap orang berbeda-beda, karena tidak semua orang memiliki
kemampuan berinovasi yang sama. Pelaku usaha memberikan respon positif terkait kesadaran
pentingnya inovasi, karena inovasi dianggap membutuhkan modal tingkat tinggi yang relatif
mahal dan hasil keefektifan inovasi tersebut masih belum pasti. Hal ini disebabkan
ketidaktahuan mereka akan pengetahuan, ketrampilan dan ilmu teknologi yang tepat sebagai
modal inovatif mereka. Sehingga mereka lebih memilih menjadi pengikut daripada
mengambil resiko sebagai pemimpin saat menghasilkan ide-ide baru.

Paradoks bagi perusahaan tentang perihal antara harus terus berinovasi untuk
memperkuat posisi kompetitif dari kondisi yang ada, sambil harus terus memperkenalkan
produk baru untuk meningkatkan kekuatan di masa akan datang. Perilaku inovatif sebagai
praktik peningkatan kreativitas menggunakan keterampilan tersebut untuk pemecahan
masalah individu dari ide-ide baru yang dihasilkan dari pengembangan dan implementasi ide-
ide baru dan strategi tersebut, produk dan layanan untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Kemampuan pelaku usaha untuk berinovasi merupakan faktor penentu bagi pelaku usaha
untuk dapat bertahan dan berdaya saing dalam persaingan global.

Perkembangan pasar UMKM terjadi sangat cepat saat ini, terbukti dengan
berkembangnya taraf hidup yang mengglobal dan selera pasar yang berubah. Hal ini terjadi
juga pada persaingan bisnis UMKM bergerak sangat dinamis sehingga menjadi masalah

karena ketidakmampuan pelaku usaha untuk mengembangkan kemampuan berperilaku
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inovatif dalam rangka merumuskan rencana strategis untuk bersaing (Hermundsdottir and
Aspelund 2021; Hughes et al. 2021; Lim 2022). Kondisi ini membuat para pelaku usaha
harus jeli mengenali kebutuhan dan keinginan pasar sasaran guna mencapai kepuasan
pelanggan yang lebih tinggi daripada pesaing. Oleh karena itu, pelaku usaha harus berpikir
lebih strategis, kreatif, inovatif dan konsisten seiring dengan semakin ketatnya persaingan.
Permasalahan ini menuntut pelaku usaha berperilaku inovatif dengan penemuan merumuskan
cara baru untuk menguasai pasar yang sulit ditiru oleh pesaing. Kajian terdahulu juga
menyatakan bahwa kapasitas inovatif setiap individu berbeda karena tidak semua orang
memiliki kemampuan untuk berinovasi yang sama (Sulistiowati 2018)(Hughes et al.
2021)(Istipliler, Bort, and Woywode 2023). Berdasarkan data pra survey menunjukkan
bahwa tidak semua pelaku usaha UMKM Kuliner di Pekanbaru memberikan tanggapan
mengetahui dengan baik pentingnya inovasi hal ini sejalan dengan hasil kajian (Siwi
Agustina 2014)(Colclough et al. 2019) karena biasanya inovasi dianggap memerlukan biaya
tinggi dan meragukan keefektifan inovasi karena kurangnya pengetahuan yang mereka miliki
sehingga mereka memilih lebih baik menjadi pengikut daripada mengambil resiko gagal
menjadi pemimpin dalam menghasilkan ide-ide baru.

Inovasi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan daya saing dan
keberlanjutan usaha, terutama di tengah dinamika pasar yang semakin kompleks dan
kompetitif. Pelaku usaha dituntut untuk terus beradaptasi dengan perubahan teknologi,
preferensi konsumen, serta regulasi yang berkembang. Pemahaman terhadap perilaku inovasi
pelaku usaha menjadi aspek krusial dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif serta
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara lebih luas.

Perilaku inovasi pelaku usaha mencakup berbagai aspek, seperti adopsi teknologi
baru, pengembangan produk, strategi pemasaran, serta kolaborasi dengan berbagai pihak.
Data yang diolah mencerminkan tren dan pola inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha
dalam menghadapi tantangan dan peluang di sektor industri masing-masing. Faktor-faktor
seperti akses terhadap teknologi, tingkat pendidikan dan literasi digital, serta dukungan dari
ekosistem bisnis memainkan peran signifikan dalam menentukan tingkat inovasi yang
dilakukan oleh pelaku usaha. Selain itu, kebijakan pemerintah dan regulasi juga memiliki
dampak yang cukup besar terhadap kecenderungan inovasi di berbagai sektor. Dengan
memahami perilaku inovasi pelaku usaha, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai strategi yang paling efektif dalam mendorong inovasi, baik dari sisi

individu pelaku usaha maupun dari perspektif kebijakan publik. Temuan ini juga dapat
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menjadi dasar bagi pengembangan program pendampingan dan kebijakan yang lebih adaptif

dalam mendukung ekosistem inovasi yang berkelanjutan.

Perilaku Inovasi Sebagai Paradoks Kompetitif

Urgensi perilaku inovatif perusahaan dihadapkan pada sebuah paradoks: mereka harus
terus menerus meningkatkan produk yang ada untuk memperkuat posisi kompetitif
perusahaan jangka pendek, dan saat yang sama harus memperkenalkan produk baru untuk
kebutuhan di masa akan datang untuk semakin kuat (Fadilla Helmi and Psikologi
2011)(Colclough et al. 2019)(Hidayat et al. 2022). Perilaku inovatif sebagai praktik
peningkatan kreativitas dengan menggunakan keterampilan pemecahan masalah individu
berdasarkan ide-ide baru dalam mengembangkan dan menerapkan ide dan strategi baru,
produk, dan layanan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Colclough et al. 2019)(Fatoki
2021)(Choi and Kang 2021). Kemampuan pelaku usaha untuk berinovasi dibutuhkan sebagai
faktor penentu kelangsungan hidup perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat
sehingga mampu bersaing (Sulistiowati 2018). Menambah variasi rasa produk dan
mendiversifikasi serta melakukan differensiasi produk membutuhkan keahlian terhadap
kapasitas inovasi seorang pelaku usaha sebagai bentuk perilaku inovatif sebagai hasil
individu dari rencana yang ditindaklanjuti (Sulistiowati 2018)(Lim 2022).

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan ga
gasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.Didalam strate
gi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung
yang sesuai dengan prinsip. Strategi merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang
bersifat mendasar dan menyeluruh untuk mencapai tujuan organisasi, dengan beberapa
tahapan diantaranya perencanaan, implementasi, serta evaluasi. Dalam dunia bisnis,
manajemen strategi bukanlah suatu hal yang asing untuk dibahas. Bagi para pebisnis
manajemen strategi sangat diperlukan agar suatu usaha dapat berjalan secara efektif dalam
mencapai tujuannya. Manajemen strategi dimulai dengan penyusunan perencanaan sebagai
proses untuk menentukan tujuan dan sasaran organisasi. Selanjutnya rencana yang telah
disusun dapat diimplementasikan agar tujuan organisasi dapat segera tercapai. Implementasi
strategi merupakan tindakan yang harus dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai
perencanaan yang telah disusun sebelumnya agar dalam proses evaluasi tidak ditemukan

sesuatu yang rumit dan kompleks dalam suatu organisasi.



Strategis mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian fungsional suatu
bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.Perusahaan mempunyai sebuah organisasi yang
dijalankannya dimana, organisasi tersebut terdiri atas sekelompok pegawai. Terbentuknya
suatu organisasi dengan tujuan untuk dapat mencapai suatu visi/misi diinginkan oleh
perusahaan. Pencapaian yang diinginkan perusahaan tersebut sangat berpengaruh terhadap
kondisi yang ada di dalam perusahaan tersebut, yaitu organisasi yang
dijalankannya.Menjalankan suatu organisasi tentunya tidak dapat berjalan apabila hanya
terdiri dari satu orang saja,melainkan terdiri dari beberapa sumber daya manusia sebagai
penggerak organisasi tersebut. Sumber daya manusia tersebut sebagai bentuk harapan-
harapan berkembangnya suatu perusahaan.Strategi yang diterapakan dalam organisasi adalah
hal yang sangat penting bagi jalannya sebuahorganisasi perusahaan, karena dalam strategi
organisasi tersebut mencakup tentang tujuan utama dalamorganisasi. Tujuan utama organisasi
tersebut dilakukan untuk mencapai target yang telah ditetapkan.Untuk mewujudkan tujuan
utama organisasi, maka strategi harus berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran,dan capaian
dengan melakukan implementasi, pengendalian, dan evaluasi atau assessment. Oleh karenaitu
strategi organisasi yang dilakukan oleh seorang pimpinan perusahaan merupakan suatu hal
penting bagi penanganan permasalahan, dimana penanganan permasalahan ini dilakukan
untuk mencapai tujuan positif yang akan dicapai oleh perusahaan

Kemampuan berinovasi dikembangkan berdasarkan pengetahuan dan ketrampilan
tentang produk dan teknik pengerjaan suatu produk, teknologi serta wawasan pendukung
lainnya (Sulistiowati 2018)(Nurfadilah and Irawati 2021)(Knezovi¢ and Drki¢ 2021).
Perilaku inovatif diuji (Susanne G. Scott 1994)(De Jong and Den Hartog 2010) mengkaji
tentang karakteristik individu eksekutif, kerja tim langsung pada perilaku inovatif dan
pengaruh karakteristik kerja individu, manajemen dan kelompok, sebagian untuk perilaku
inovatif melalui iklim psikologi hingga inovasi. Perkembangan kajian kajian tentang perilaku
inovatif terus mengalami perkembangan dimana beberapa peneliti terdahulu mendefinisikan
perilaku inovatif sebagai ketrampilan dalam menyampaikan dan mengembangkan ide ide
baru yang menggambarkan perilaku dalam rangka berupaya memperbarui yang lama (De
Jong and Den Hartog 2010)(Tastan 2013).

Perilaku inovatif dipandang juga sebagai kemampuan untuk mengimplementasikan
kreativitas untuk mencapai kemampuan bersaing. Karena kemampuan tersebut mampu
memecahkan masalah dan cara untuk meningkatkan dan untuk meningkatkan daya saing dan

kinerja perusahaan. (Lim 2022)(Firdaus and Sakinah 2023) menambahkan hal tersebut bahwa
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perilaku inovatif sebagai proses mengubah peluang menjadi ide-ide yang layak dipasarkan,
ide orisinal berperan penting dalam mengubah pemikiran kreatif yang lebih berharga. Dalam
konteks kewirausahaan dapat disampaikan bahwa inovasi perusahaan dan operator
memainkan peran penting, bahwa entrepreneur menggunakan inovasi untuk mengembangkan
bisnis mereka dan juga bertindak.

Inovasi merupakan langkah yang dilakukan untuk menghadapi persaingan pasar dan
strategi berkelanjutan untuk mencapai daya saing. Menurut (Volna et al. 2015) inovasi adalah
intelektual capital sebagai upaya untuk mengembangkan dan memasarkan produk baru ke
pasar industri dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen. Inovasi tidak saja pada hasil
produksi namun juga sikap, proses gerakan menuju perubahan. (Kotler 2018) menyatakan
bahwa ada tiga indikator inovasi yaitu : kualitas produk, varian produk, gaya dan desain
produk.

Perilaku inovatif diidentifikasi dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu:
memberikan sesuatu yang baru berguna (Kamran and Ganjinia 2017)(Saraih et al. 2019),
proaktif dan kreatif (Nurfadilah and Irawati 2021), mencari dan menerapkan ide dan cara
baru (Hughes et al. 2021)(Guckenbiehl and Corral de Zubielqui 2022) kemampuan untuk
mencoba proses baru dan lebih baik (Saleh, Durugbo, and Almahamid 2023), perilaku dalam
ide dan dapatkan dukungan untuk memastikan implementasi (Knezovi¢ and Drki¢ 2021),
Menciptakan peluang, menciptakan ide, mengejar ide, mengkomunikasikan ide, memperbarui
ide, memperjuangkan ide, dan mengatasi tantangan (Sudibjo and Prameswari 2021)(Rosyiana
2022). Kemampuan perusahaan melakukan inovasi akan mempermudah mencapai
keunggulan kompetitif. Tindakan tersebut memerlukan sumber daya. Sumber daya
perusahaan sangat penting sebagai modal selama tindakan inovasi. Perilaku konsumen
dianggap sebagai kekuatan yang dapat mempengaruhi perilaku mereka yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi perilaku inovatif dan inovasi perusahaan secara keseluruhan.
mengidentifikasi inovator dikonfirmasi pada kasus spesifik pengguna teknologi modern.

Berdasarkan penelusuran literatur terdahulu perilaku inovatif cenderung membahas
karyawan pada perusahaan yang mereka bertanggung jawab dalam berperilaku inovatif untuk
mencapai kinerja yang tinggi sedangkan dalam dunia usaha masih terbatas yang mengkaji
perilaku inovatif pelaku usaha sebagai kunci penggerak perusahaan untuk mampu bersaing
unggul dibanding pesaing. Perilaku inovatif karyawan perusahaan namun tidak mengkaji
perbedaan perilaku inovatif berdasarkan perbedaan karakteristik pelaku usaha khususnya
pada UMKM.



Prinsip prinsip inovasi bahwa inovator harus selalu aktif menciptakan ide-ide baru,
peluang, atau sumber inovasi. Inovator memulai dari yang kecil, kemudian memiliki ide
untuk membangun, mengembangkan, dan memungkinkan untuk bertumbuh pada
perencanaan dan ekspansi yang tepat dengan cara yang benar pada waktu yang tepat. Dalam
hal ini para pelaku usaha menunjukkan kesadarannya secara aktif menciptakan ide ide baru,
pandai menangkap peluang dari hal yang kecil untuk meningkatkan daya saing usahanya.

Perilaku inovatif meningkatkan kuantitas dan variasi produk dan jasa serta
meningkatkan kualitas produk dan jasa serta keberhasilan dalam persaingan (Kamran and
Ganjinia 2017). Selanjutnya dalam kajian ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi risiko,
perempuan lebih menghindari risiko karena perempuan tidak mentolerir risiko yang besar,
sedangkan laki-laki mampu mengkontrol diri untuk menghindari risiko (Astuti 2017). Pria
lebih menyukai tantangan untuk menghadapi risiko. Berdasarkan hal ini diketahui bahwa
perempuan lebih menghindari risiko dari pada laki-laki atau gender berpengaruh terhadap
perilaku inovatif pelaku usaha dalam menghindari risiko. Perbedaan gender dalam perilaku
inovatif terkait menghindari risiko berpengaruh signifikan, laki-laki cenderung menerima
tingkat risiko yang lebih tinggi daripada perempuan. Temuan kajian ini juga mendukung hasil
kajian (Kristina and Wiratmaja 2018) bahwa perempuan cenderung menghindari risiko (risk
averse) dibandingkan dengan pria yang cenderung mengambil risiko (risk taker), perempuan
lebih memilih mengambil keputusan dengan risiko rendah.

Pelaku usaha wanita cenderung menghindari resiko karena lebih berhati-hati maka
hasil kajian ini sejalan dengan (Astuti 2017) bahwa perempuan lebih teliti dan cenderung
menghindari risiko daripada laki-laki. pelaku usaha Perempuan berperan besar bagi
pertumbuhan perekonomian di negara-negara berkembang untuk meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan melalui kegiatan usahanya. Pengusaha wanita menjalankan usahanya
bersama pasangannya. Pengusaha wanita masih belum mendapat kepercayaan penuh dari
suaminya dalam menjalankan usaha. Sedangkan menurut (Arbain, Azizah, and Sar
2015)(Yusnita and Wahyudin 2019) gender digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
laki-laki dan perempuan dari sudut non-biologis muncul akibat pengaruh sosial, agama,
budaya dan kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat setempat. Gender adalah
perbedaan fungsi peran sosial yang di konstruksikan oleh masyarakat, terkait tanggung jawab
laki-laki dan Perempuan.

Gender dipahami sebagai pemikiran bagaimana laki-laki dan perempuan berperan dan

bertindak sesuai nilai dan norma, ketentuan sosial dan budaya setempat. Jadi gender dapat
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dikatakan sebagai perbedaan peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan yang dibentuk oleh sosial budaya dan dapat berubah sesuai perkembangan jaman.
Temuan kajian ini juga sejalan dengan kajian (Diana 2020) laki-laki lebih berorientasi pada
pekerjaan, objektif, independen, agresif, dan pada umumnya memiliki self confidence lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan. Selain itu pelaku usaha pria mempunyai kemampuan
yang lebih baik dari wanita dalam pertanggungjawaban manajerial. Sedangkan wanita
dipandang lebih pasif, orientasi pada pertimbangan, lebih sensitive, dan pertanggungjawaban
organisasi lebih rendah daripada laki-laki. Namun temuan kajian ini menunjukkan juga
bahwa pelaku usaha wanita lebih bersifat toleransi, fleksibel, kreatif, antusias dan energik
serta mampu berhubungan dengan lingkungan Masyarakat. Pelaku usaha wanita memiliki
medium level of self confidence serta cendrung emosional (Alma 2013).

Nilai-nilai etnis memiliki peran penting dalam membentuk sikap kewirausahaan
sehingga nilai dan kepercayaan yang dipegang bersama dalam suatu kelompok etnis memiliki
dampak besar terhadap kehidupan sehari-hari individu dan cara mereka menjalankan
pekerjaan (Andri, Tania Ronauli, and P. Dwi Riyanti 2019; Florian Noseleit 2010) yang
menyimpulkan bahwa budaya dan kepercayaan memengaruhi perilaku bisnis. Nilai-nilai
budaya dapat memengaruhi kepribadian, yang pada gilirannya mendukung etos kerja dan
mentalitas wirausaha. Kelompok etnis yang memiliki latar belakang budaya berwirausaha
cenderung memilih menjadi wirausaha bahwa nilai budaya yang terdapat dalam suatu etnis
dapat menjadi faktor yang mendorong seseorang untuk memilih jalur kewirausahaan.
Beberapa sumber budaya etnis yang dapat mempengaruhi keputusan ini termasuk budaya
berwirausaha, transfer keterampilan atau pengetahuan dalam kelompok etnis, dan juga
solidaritas kelompok etnis, seperti orientasi untuk merantau atau adanya jaringan dan

organisasi etnis pendukung, baik yang bersifat formal maupun informal.

Karakteristik Perilaku Inovasi Berdasarkan Etnis

Kelompok etnis dapat mentransfer informasi terkait dengan strategi menjalankan
bisnis kepada anggota kelompok etnis mereka (Andri et al. 2019; Florian Noseleit 2010).
Keberhasilan beberapa kelompok etnis minoritas dalam bidang kewirausahaan dapat
dikaitkan dengan atribut kultural dan budaya yang dimiliki oleh kelompok tersebut. Individu
yang berasal dari kelompok etnis yang secara khusus mengedepankan budaya berwirausaha
cenderung memilih jalur kewirausahaan. Wirausahawan dihadapkan pada ketidakpastian

pekerjaan, risiko yang lebih tinggi, serta berbagai hambatan dan tuntutan pekerjaan yang
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beragam. Seorang pengusaha harus memiliki gagasan bisnis, keterampilan berwirausaha, dan
kemerdekaan berpikir (Fatmawaty et al. 2023). Kemerdekaan ini menjadi kunci untuk
memberdayakan pengusaha dalam menghadapi ketidakpastian, bersaing di dunia bisnis, dan
mengatasi tantangan yang muncul.

Suku Jawa, sebagai salah satu kelompok etnis terbesar di Indonesia, dikenal juga
banyak merantau ke berbagai daerah dan menjadi wirausahawan dalam berbagai sektor
ekonomi, seperti perdagangan, termasuk usaha kuliner. Etnis Jawa memiliki kearifan khasnya
sendiri, yang mencakup beberapa nilai inti (Andri et al. 2019; Elvinawanty et al. 2020).
Beberapa di antaranya adalah etos kerja yang kuat, menghindari konflik, penerimaan
terhadap segala sesuatu dengan tulus, memberikan prioritas pada hubungan kekerabatan
melihat pekerjaan sebagai sarana untuk mendapatkan berkah dan memberikan usaha
maksimal dalam menjalankan tugas mereka. Keuletan, kedisiplinan, dan semangat kerja yang
tinggi menjadi ciri khas Suku Jawa, sehingga potensi penerapan prinsip ekonomi kreatif
dalam kegiatan wirausaha mereka sangat besar (Elvinawanty et al. 2020; Nursita, Hidayanti,
and Suriyono 2022; Puspita Puji Rahayu and Isti Mayasari 2021). Pemahaman pelaku usaha
Suku Jawa terkait konsep ekonomi kreatif, mereka mengembangkan usaha dengan berani
menghasilkan ide-ide baru yang berbeda sehingga melalui upaya ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman kualitas melakukan inovasi.

Niat seseorang melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh pandangan pribadi mereka
terhadap tindakan tersebut (Urban and Ratsimanetrimanana 2015), suku jawa dalam kajian ini
menunjukkan hal demikian bahwa memberikan ide baru dinilai positif sebagai bentuk
keyakinan tentang konsekuensi yang diharapkan dari tindakan tersebut akan membentuk hasil
pemikiran baru.

Orang Minang, sering disebut sebagai orang Padang, dikenal sangat unggul dalam
bidang bisnis dan pendidikan. Orang Minang memiliki garis matrilinial cenderung pergi
merantau ke daerah lain untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dengan melakukan bisnis
perdagangan. Motivasi utama mereka adalah membuktikan kemampuan untuk meraih
kesuksesan di lingkungan baru (Andri et al. 2019). Hasil kajian ini menunjukkan bahwa suku
Minang lebih mudah mempromosikan secara langsung ide gagasan untuk meningkatkan
kemampuan bersaing daripada suku Jawa. Hal ini sejalan dengan prinsip suku Minang bahwa
"lebih baik menjadi pemimpin dalam kelompok kecil daripada bekerja sebagai karyawan
kecil di perusahaan besar Menjalankan usaha atau berbisnis, suku Minang dapat memenuhi

ambisi mereka, menjalani hidup sesuai keinginan mereka, dan menikmati kehidupan yang
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riang tanpa terikat oleh kendala apa pun. Sehingga mempromosikan ide secara langsung
sangat penting dilakukan menurut suku Minang dalam menjalankan bisnis untuk
meningkatkan kemampuan bersaing. Dalam konteks suku bangsa, pelaku usaha dari suku
Jawa cenderung menganggap dimensi menghasilkan ide sebagai aspek yang lebih mudah
dilakukan. Di sisi lain, pelaku usaha suku Minang lebih banyak menyetujui konsep
mempromosikan ide secara langsung.

Perilaku inovatif individu pelaku usaha etnis Minangkabau, dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang kompleks, termasuk konteks bisnis, lingkungan ekonomi, dan faktor
sosial-budaya (Elfindri, Ayunda, D., & Saputra 2010), (Komala 2011), (Hastuti, Oswari, and
Julianti 2015), (Andri et al. 2019). Etnis Minangkabau memiliki sistem kekerabatan
matrilineal, di mana warisan dan garis keturunan diikuti melalui jalur ibu. Hal ini dapat
memengaruhi cara pandang dan pendekatan terhadap kepemimpinan dan pengambilan
keputusan dalam bisnis (Komala 2011). Perhatian pada warisan dan hubungan keluarga dapat
memainkan peran dalam cara ide-ide baru diterima atau ditolak.

Pelaku usaha kecil menengah khususnya melihat secara khusus dari pendekatan

gender sementara menurut Minniti (2009); Belghiti-Mahut et al., (2016) isu gender telah
mendapatkan perhatian yang lebih luas di kalangan peneliti bidang manajemen dan
kewirausahaan. Sejauh ini kajian yang ada lebih banyak membahas perilaku inovasi
karyawan pada perusahaan (Luksyte et al., 2018; Etikariena, 2019; Choi & Kang, 2021; Gao
et al., 2023). Sedangkan perkembangan pasar UMKM terjadi sangat cepat saat ini, terbukti
dengan berkembangnya taraf hidup yang mengglobal dan selera pasar yang berubah. hal ini
terjadi juga pada persaingan bisnis UMKM kuliner di Pekanbaru yang bergerak sangat
dinamis sehingga menjadi masalah karena ketidakmampuan pelaku usaha untuk
mengembangkan kemampuan berperilaku inovatif dalam rangka merumuskan rencana
strategis untuk bersaing (Hermundsdottir & Aspelund, 2021; Lim, 2022; Hughes et al., 2021).

Kondisi ini membuat para pelaku usaha harus jeli mengenali kebutuhan dan keinginan
pasar sasaran guna mencapai kepuasan pelanggan yang lebih tinggi daripada pesaing. Oleh
karena itu, pelaku usaha harus berpikir lebih strategis, kreatif, inovatif dan konsisten seiring
dengan semakin ketatnya persaingan. Inovasi merupakan langkah yang dilakukan untuk
menghadapi persaingan pasar dan strategi berkelanjutan untuk mencapai daya saing. Menurut
(Volna et al. 2015) inovasi adalah intelektual capital sebagai upaya untuk mengembangkan
dan memasarkan produk baru ke pasar industri dalam rangka memenuhi kebutuhan

konsumen. Inovasi tidak saja pada hasil produksi namun juga sikap, proses gerakan menuju
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perubahan. (Kotler 2018) menyatakan bahwa ada tiga indikator inovasi yaitu : kualitas
produk, varian produk, gaya dan desain produk.

Perilaku inovatif diidentifikasi dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu:
memberikan sesuatu yang baru berguna (Kamran and Ganjinia 2017)(Saraih et al. 2019),
proaktif dan kreatif (Nurfadilah and Irawati 2021), mencari dan menerapkan ide dan cara
baru (Hughes et al. 2021)(Guckenbiehl and Corral de Zubielqui 2022) kemampuan untuk
mencoba proses baru dan lebih baik (Saleh et al. 2023), perilaku dalam ide dan dapatkan
dukungan untuk memastikan implementasi (Knezovi¢ and Drki¢ 2021), Menciptakan
peluang, menciptakan ide, mengejar ide, mengkomunikasikan ide, memperbarui ide,
memperjuangkan ide, dan mengatasi tantangan (Sudibjo and Prameswari 2021)(Rosyiana
2022). Kemampuan perusahaan melakukan inovasi akan mempermudah mencapai
keunggulan kompetitif. Tindakan tersebut memerlukan sumber daya. Sumber daya
perusahaan sangat penting sebagai modal selama tindakan inovasi.

Permasalahan ini menuntut pelaku usaha berperilaku inovatif dengan penemuan
merumuskan cara baru untuk menguasai pasar yang sulit ditiru oleh pesaing. Kajian terdahulu
juga menyatakan bahwa kapasitas inovatif setiap individu berbeda karena tidak semua orang
memiliki kemampuan untuk berinovasi yang sama (Sulistiowati, 2018; Hughes et al., 2021,
Istipliler et al., 2023). Berdasarkan data pra survey menunjukkan bahwa tidak semua pelaku
usaha UMKM Kuliner di Pekanbaru memberikan tanggapan mengetahui dengan baik
pentingnya inovasi hal ini sejalan dengan hasil kajian (Agustina, 2014; Colclough et al.,
2019) karena biasanya inovasi dianggap memerlukan biaya tinggi dan meragukan keefektifan
inovasi karena kurangnya pengetahuan yang mereka miliki sehingga mereka memilih lebih
baik menjadi pengikut daripada mengambil resiko gagal menjadi pemimpin dalam
menghasilkan ide-ide baru.

Perilaku inovatif pelaku usaha perusahaan dihadapkan pada sebuah paradoks: mereka
harus terus menerus meningkatkan produk yang ada untuk memperkuat posisi kompetitif
perusahaan jangka pendek, dan saat yang sama harus memperkenalkan produk baru untuk
kebutuhan di masa akan datang untuk semakin kuat (Helmi & Psikologi, 2011; Colclough et
al., 2019; Hidayat et al., 2022). Perilaku inovatif sebagai praktik peningkatan kreativitas
dengan menggunakan keterampilan pemecahan masalah individu berdasarkan ide-ide baru
dalam mengembangkan dan menerapkan ide dan strategi baru, produk, dan layanan untuk
mencapai keunggulan kompetitif (Colclough et al., 2019; Fatoki, 2021; Choi & Kang, 2021).
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Faktor gender dapat memengaruhi perilaku inovasi pelaku UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) dalam berbagai cara. Namun, pengaruh gender terhadap perilaku
inovasi adalah hasil dari dinamika sosial dan budaya yang kompleks, dan tidak boleh
digeneralisasi secara mutlak. Faktor gender dapat memengaruhi perilaku inovasi di kalangan
pelaku UMKM misalnya stereotip yang mengakar mengenai wanita atau peran wanita.
Faktanya, terjadi ketimpangan mekanisme reproduksi dalam pengambilan keputusan
(Belghiti-Mahut et al. 2016). Stereotip ini terlihat juga pada partisipasi perempuan dalam
kegiatan inovasi pelaku usaha UMKM di Pekanbaru. Faktor gender dapat memengaruhi akses
pelaku UMKM terhadap sumber daya yang diperlukan untuk berinovasi. Dalam beberapa
budaya atau masyarakat, wanita mungkin menghadapi hambatan lebih besar dalam hal akses
ke pendanaan, pelatihan, jaringan bisnis, atau infrastruktur yang mendukung inovasi
(Marthalina 2018). Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan wanita untuk
mengembangkan dan menerapkan ide-ide inovatif. Pengaruh budaya organisasi di dalam
UMKM dapat memengaruhi partisipasi dan kontribusi inovatif dari pelaku bisnis pria dan
Wanita yang menimbulkan pertanyaan apakah budaya tersebut mendukung kolaborasi dan
inklusi gender dalam proses inovasi (Minniti, 2009; Tjahya Putri & Soetji, 2014; Belghiti-
Mahut et al., 2016; Pratiwi et al., 2022).

Namun disisi lainnya perilaku inovasi pelaku usaha perempuan seringkali bersifat
lokal dan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor kontekstual bahkan mereka dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja (Belghiti-Mahut et al.
2016). Kemampuan pelaku usaha untuk berinovasi dibutuhkan sebagai faktor penentu
kelangsungan hidup perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat sehingga mampu
bersaing (Sulistiowati 2018). Menambah variasi rasa produk dan mendiversifikasi serta
melakukan differensiasi produk membutuhkan keahlian terhadap kapasitas inovasi seorang
pelaku usaha sebagai bentuk perilaku inovatif sebagai hasil individu dari rencana yang
ditindaklanjuti (Sulistiowati, 2018; Lim, 2022). Kemampuan berinovasi dikembangkan
berdasarkan pengetahuan dan ketrampilan tentang produk dan teknik pengerjaan suatu
produk, teknologi serta wawasan pendukung lainnya (Sulistiowati, 2018; Nurfadilah &
Irawati, 2021; Knezovi¢ & Drki¢, 2021).
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BAB 2

Elemen Elemen Strategi Daya Saing Bisnis

Strategis adalah proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan
perencanaan untuk mencapai sasaran tersebut, serta mengalokasikan sumber daya untuk
menerapkan kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi. Manajemen strategis
mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian fungsional suatu bisnis untuk
mencapai tujuan organisasi. Manajemen Strategi adalah suatu proses permanajemenan untuk
mewujudkan visi dan misi organisasi, menjaga hubungan organisasi dengan lingkungan,
terutama kepentingan para Stakeholder, pemilihan strategi, pelaksanaan strategi dan
pengendalian strategi untuk memastikan bahwa misi dan tujuan organisasi dapat tercapai.

Strategi disusun pada dasarnya untuk membentuk 'response’ terhadap perubahan
eksternal yang relevan dari suatu organisasi. Perubahan eksternal tersebut tentunya akan
dijawab dengan memperhatikan kemampuan internal dari suatu organisasi. Sampai seberapa
jauh suatu organisasi dapat memanfaatkan .peluang dan meminimalkan ancaman dari luar
untuk memperoleh manfaat yang maksimal dengan mendayagunakan keunggulan organisasi

yang dimiliki pada saat ini.

Adapun tujuan Manajemen Strategi adalah:

1. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif dan efisien.

2. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi sertamelakukan berbagai
penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi.

3. Senantiasa memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai dengan perkembangan
lingkungan eksternal.

4. Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bisnis yang
ada.

5. Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai dengan selera konsumen.

Manfaat Manajemen Strategi adalah dengan menggunakan Manajemen Strategik sebagai
suatu kerangka (frame work) untuk menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam
perusahaan, terutama yang berkaitan .dengan persaingan, maka para manajer diajak untuk
berfikir lebih kreatif atau berfikir secara Strategik. Ada beberapa manfaat yang diperoleh

organisasi jika mereka menerapkan Manajemen Strategi, yaitu:
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Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju
Membantu organisasi beradaptasi pada perubahanperubahan yang terjadi

Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif

P W npoE

Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi dalam lingkungan yang
semakin berisiko

5. Aktivitas. pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan untuk

mencegah munculnya masalah dimasa datang

Manajemen Strategi yang dikenal saat ini tidaklah muncul dengan tiba-tiba, tetapi ia
mengalami tahapan yang sangat penting. Tema utama pada awal dekade 1950 an masih
berkisar disekitar anggaran dan pengawasan keuangan Budgeting and Financial Controlling).
Manajemen perusahaan pada saat itu menggunakan anggaran sebagai alat perencanaan dan
pengendalian melalui sasaran keuangan yang ditentukan. Menjelang akhir tahun 1950 an teori
manajemen strategi kemudian berkembang dengan menekankan pada integrasi fungsional
atau perpaduan fungsi produksi, pemasaran, keuangan dan sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gordon Howell merekomendasikan pendidikan bisnis
atau mata kuliah business policy, merupakan mala kuliah wajib untuk pendidikan bisnis.

Pada tahun 1960 an, tema dominan dalam strategi bergeser kearah Corporate Planning
yang merupakan sebuah rencana yang rumit dengan ramalan rinci tentang keadaan ekonomi
dan pasar-pasar khusus.Pandangan ini didukung oleh Alfred Sloan dalam bukunya My Years
with General Motors dan Albert Chandler dalam buku yang berjudul Strategy and Structure.
Pada tahun 1970 an berkembanglah perencanaan strategik perusahaan (CorporateStrategic
Planning) yang mengaksentuasikan pada perpaduan fungsi manajemen yang kemudian
diformulasikan dalam perencanaan dan kebijakan strategi perusahaan. Pada tahun 1980 an,
muncullah konsep tentang Manajemen Strategi yang mengaksentuasikan diri pada
pengembangan keahlian internal perusahaan dengan menggunakan kompetensi inti (core

competence) dan reaktif terhadap perubahan lingkungan eksternal.

Model Manajemen Strategi Bisnis

Model Manajemen Strategi Elemen dasar dari manajemen strategi menurut Wheelen dan
Hunger adalah (Wheelen dan Hunger, 2003 :8):

1) “Environmental scanning”

2) “Strategy formulation”

3) “Strategy implementation”
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4) “Evaluation and control”

Elemen-elemen dasar manajemen strategis sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Pemindaian Lingkungan (Environmental Scanning)
Pemindaian lingkungan adalah memonitor, mengevaluasi, dan mencari informasi dari
lingkungan eksternal maupun internal bagi orang-orang penting dalam perusahaan.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktorfaktor strategis elemen eksternal dan internal
yang akan menentukan masa depan perusahaan. Penyusunan strategi, khususnya perencanaan
strategis atau perencanaan jangka panjang biasanya berkaitan dengan visi, misi dan
kebijaksanaan suatu instansi.Biasanya penyusunan strategi dimulai dengan melakukan analisa
situasi untuk mendapatkan kesesuaian antara peluang eksternal dan kekuatan internal dengan
ancaman eksternal dan kelemahan internal. Salah satu alat yang paling sering digunakan
dalam analisa situasi adalah analisa SWOT. SWOT merupakan singkatan dari Strengths
(kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) internal dari suatu instansi, serta Opportunities
(peluang) dan Threats (ancaman) dalam lingkungan yang dihadapi suatu instansi. (Hunger
dan Wheelen, 2006, p. 138)
2. Perumusan Strategi (Strategy Formulation)

Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen efektif
dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan perusahaan.
Setelah mengetahui yang menjadi ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau
kesempatan yang dimiliki, serta kekuatan dan kelemahan yang ada pada perusahaan, maka
selanjutnya kita dapat menentukan atau merumuskan strategi perusahaan. Perumusan strategi
meliputi menentukan misi perusahaan, menentukan tujuan-tujuan yang dapat dicapai,

pengembangan strategi, dan penetapan pedoman kebijakan

Implementasi Strategi (Strategy Implmentation)
Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan
kebijakannya dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur.
Proses tersebut mungkin meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan atau
sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan.

a. Program

Program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah yang diperlukan

untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai.Program melibatkan restrukturisasi
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perusahaan, perubahan budaya internal perusahaan atau awal dari suatu usaha penelitian

baru.

b. Anggaran

Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, setiap program

akan dinyatakan secara rinci dalam biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk

merencanakan dan mengendalikan. Angaran tidak hanya memberikan perencanaan rinci

dari strategi baru dalam tindakan, tetapi juga menentukan dengan laporan keuangan yang

menunjukkan pengaruh yang diharapkan dari kondisi keuangan perusahaan.

c. Prosedur

Prosedur atau sering disebut dengan standard operating procedures (SOP) adalah sistem

langkah-langkah atau teknik-teknik berurutan yang menggambarkan secara rinci

bagaimana suatu tugas atau pekerjaan diselesaikan. Prosedur secara khusus merinci

berbagai aktivitas yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan program-program

perusahaan

3. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation and Control)
Evaluasi dan kontrol mengukur apa yang dapat dihasilkan atau diraih oleh perusahaan. Hal
ini berarti membandingkan antara kinerja perusahaan dengan hasil yang diharapkan
perusahaan. Kinerja adalah hasil akhir dari suatu aktivitas. Ukuran apa yang dipilih untuk
mengukur kinerja tergantung pada unit organisasi yang akan dinilai dan tujuan yang akan
dicapai. Tujuan yang telah dibuat terlebih dahulu pada bagian formulasi strategi dari proses
manajemen strategik (seperti profitabilitas, pangsa pasar, pengurangan biaya dan sebagainya)
harus digunakan semestinya untuk mengukur kinerja perusahaan jika strategi tersebut telah
diimplementasikan. Sebagai hasil akhir suatu aktivitas, termasuk ke dalam kinerja adalah
hasil yang aktual dari proses manajemen strategik. Praktik strategik manajemen dijustifikasi
dalam hal stabilitasnya dalam hal maningkatkan kinerja perusahaan, khususnya yang diukur
dengan laba dan tingkat pengembalian investasi. Dalam evaluasi dan kontrol yang efektif,
manajer harus mencari informasi yang jelas dan tidak bias dari bawahannya. Dari informasi
tersebut dapat diketahui apa sebenarnya yang terjadi dan apa yang telah direncanakan

sebelumnya.
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Visi Misi Tujuan Sasaran

Visi

Visi merupakan gambaran tentang masa depan (future) yang realistik dan ingin diwujudkan
dalam kurun waktu tertentu. Visi adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis hari ini, yang
merupakan proses manajemen saat ini yang menjangkau masa yang akan datang (Akdon,
2006:94). George Barna (1992) menyatakan bahwa visi adalah suatu gambaran mental yang
jelas mengenai masa depan yang lebih baik yang dikaruniakan kepada orang tertentu karena
pemahamnnya yang akurat terhadap arti dan makna kehidupan, citra dan pesan diri serta

kepekaan terhadap situasi yang ada

Visi yang tepat bagi instansi akan menjadi akselerator (alat mempercepat) kegiatan yang
meliputi perencanaan strategic, pengelolaan sumber daya, pengembangan indikator Kinerja,
pengukuran kinerja dan evaluasi pengukuran kinerja yang diintegrasikan secara sinergik bagi
pengembangan organisasi menuju masa depan yang lebih baik. Visi tidak hanya penting pada
waktu awal berkarya, melainkan juga penting pada perjalanan organisasi selanjutnya.
Perumusan dan penetapan visi merupakan langkah penting bagi satuan organisasi, dan
bermanfaat dalam mengarahkan, meyakinkan, serta memberi harapan untuk mencapai tujuan/
cita-cita, memperkuat dukungan/ komitmen, memotivasi, dan menggerakkan semangat

seluruh satuan organisasi/kerja.

Visi yang efektif antara lain harus memiliki karakteristik seperti:

1. Imagible (dapat di bayangkan).

2. Desirable (menarik).

3. Feasible (realities dan dapat dicapai).

4. Focused (jelas).

5. Flexible (aspiratif dan responsif terhadap perubahan lingkungan).

6. Communicable (mudah dipahami).

Jika suatu organisasi mampu menyusun visi yang tepat akan membantu pada tiga hal penting

a. Menjelaskan arah yang diinginkan secara gamblang, jelas dan tegas.
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b. Mendorong dan memotivasi orang untuk 'bergerak’ ke arah yang benar, meski langkah-
langkah awal mungkin menyakitkan.
c. Membantu mengkoordinasikan tindakan orang-orang yang berasal dari bidang-bidang

yang berbeda

Misi

Misi merupakan langkah/kegiatan yang harus dilaksanakan guna merealisasikan tercapainya
visi. Menurut Wheelen sebagaimana dikutip oleh Wibisono (2006: 46-47) Misi merupakan
rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan eksistensi organisasi yang memuat
apa yang disediakan oleh perusahaan kepada masyarakat, baik berupa produk ataupun
jasa.Pernyataan misi merupakan sebuah kompas yang membantu untuk menemukan arah dan
menunjukkan jalan yang tepat dalam rimba bisnis saat ini. Tujuan dari pernyataan misi adalah
mengkomunikasikan kepada stakeholder, di dalam maupun luar organisasi, tentang alasan
pendirian perusahaan dan ke arah mana perusahaan akan menuju. Oleh karena itu, rangkaian
kalimat dalam misi sebaiknya dinyatakan dalam satu bahasa dan komitmen yang dapat
dimengerti dan dirasakan relevansinya oleh semua pihak yang terkait

Beberapa Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Merumuskan Misi

1. Pernyataan misi harus menunjukkan secara jelas mengenai apa yang hendak dicapai
oleh sekolah.

2. Rumusan misi selalu dalam bentuk kalimat yang menunjukkan “tindakan” dan bukan
kalimat yang menunjukkan “keadaan” sebagaimana pada rumusan visi.

3. Satu indikator visi dapat dirumuskan lebih dari satu rumusan misi. Antara indikator
visi dengan rumusan misi harus ada keterkaitan atau terdapat benang merahnya secara
jelas.

4. Misi menggambarkan tentang produk atau pelayanan yang akan diberikan pada
masyarakat (siswa)

5. Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan harus memiliki daya saing yang tinggi,

namun disesuaikan dengan kondisi organisasi.

Untuk menjamin bahwa misi yang telah direncanakan merupakan sebuah misi yang baik
harus: 1. Cukup luas untuk dapat diterapkan selama beberapa tahun sejak saat ditetapkan
2. Cukup spesifik untuk mengkomunikasikan arah

3. Fokus pada kompetensi atau kemampuan yang dimiliki perusahaan
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4. Bebas dari jargon dan kata-kata yang tidak bermakna.

Tujuan

Tujuan perusahaan merupakan penjabaran dari visi dan misi perusahaan. Tujuan perusahaan
berisi sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Tujuan
perusahaan adalah target yang bersifat kuantitatif dan pencapaian target tersebut merupakan
ukuran keberhasilan kinerja perusahaan. Tujuan perusahaan pada dasarnya berjangka panjang
dengan tugas yang harus diselesaikan selama waktu itu dan akan mengarahkan Kkinerja
perusahaan. Tujuan perusahaan yang tidak realistis, sangat sulit dicapai atau bahkan mungkin
tidak dapat dicapai.

Adapun penetapan tujuan perusahaan adalah :

a. Untuk mencapai keberhasilan usaha.

b. Mengatur dan membentuk kerja sama dengan perusahaan lainnya.

¢. Untuk melakukan merger dengan masyarakat lain.

d. Mengundang orang-orang yang mempunyai keahlian untuk bekerja sama.

e. Menjamin adanya fokus tujuan dari berbagai persoalan yang ada di dalam perusahaan.

Sasaran

Untuk memudahkan dalam menentukan sasaran usaha, sebaiknya perusahaan memiliki hal-

hal berikut :

a. Sumber daya manusia Perusahaan harus menentukan apakah pengetahuan dan
keterampilan wirausahawan akan ditingkatkan sesuai dengan tuntutan zaman atau tidak.

b. Sumber daya keuangan Perusahaan

c. Kemampuan menghasilkan laba Laba bersih yang akan dicapai hendaknya bisa
meningkatmelebihi indeks biaya hidup. Jika tidak demikian, maka wirausahawan akan
ketinggalan dalam usahanya.

d. Kedudukan pasar Wirausahawan harus bisa menentukan apakah perusahaannya
mempunyai kedudukan di pasarnya sebagai penguasa pasar atau sebagai pengikut
pasarnya saja.

e. Sarana kerja Sarana kerja yang dimiliki dan telah digunakan dalam waktu lama akan
diganti atau diperbaiki.

f. Pengembangan usaha Seorang wirausahawan Yyang mengelola usahanya perlu

meningkatkan penjualan, laba, aset, unit usaha, dan organisasi kerja
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g. Tanggung jawab Wirausahawan harus mampu menjawab apakah usahanya semata-mata
mencari keuntungan atau mempunyai tanggung jawab terhadap lingkungan. Sehingga, ia

diterima oleh masyarakat sekitar.
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BAB 3

Knowledge Management dan Perilaku Inovasi

Knowledge Base View (KBV) mengasumsikan perusahaan merupakan entitas bisnis
yang dapat membuat, mengintegrasikan, dan mendistribusikan pengetahuan. Fungsionalitas
dibuat oleh pendekatan KBV ini tidak didasarkan pada sumber daya berwujud seperti sumber
daya fisik atau keuangan. Analisis KBV meliputi sumber daya manusia, sumber daya sosial
dan organisasi, serta sumber daya organisasi lainnya seperti sumber daya teknis dan ekonomi
(Prasetio, 2015:18). Pendekatan KBV ini sangat erat kaitannya dengan RBV bahwa
pengetahuan merupakan sumber daya strategis yang sangat penting bagi perusahaan untuk
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Prasetio, 2015:18). Selain itu, Grant
(1996) menekankan bahwa pengetahuan tentang masalah berada pada tingkat individu dan
diintegrasikan ke dalam pengetahuan organisasi.

Pendekatan ini menekankan pentingnya peran individu dalam menghasilkan dan
memiliki keahlian, dan berfungsi sebagai institusi bagi perusahaan untuk menerapkan
pengetahuan yang ada. Pengetahuan dianggap sebagai sumber daya penting untuk mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pengetahuan tidak dapat diamati dan diukur
secara langsung, karena hanya dapat disimpulkan dari melihat kemampuan dan perilaku
perusahaan (Prasetio, 2015). Konsekuensi dari tindakan berbeda yang tidak dimiliki orang
lain dikaitkan dengan keterampilan yang berbeda. Artinya ada pengetahuan khusus yang
mengarah pada pembentukan keterampilan atau kompetensi inti yang berbeda (Prasetio,
2015). Selain itu, untuk memungkinkan perusahaan mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan, terlebih dahulu harus menciptakan berbagai keterampilan yang dibutuhkannya
(Grant, 1996, Prasetio, 2015).

Manajemen pengetahuan terdiri dari tiga fungsi: generasi pengetahuan, penyimpanan,
dan berbagi. Generasi pengetahuan terdiri dari inovasi, dan akumulasi pengetahuan terdiri
dari mengumpulkan pengetahuan baru dan menggabungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama. Berbagi pengetahuan memungkinkan penyebaran keterampilan,
pengalaman dan pengetahuan dalam suatu organisasi (Sher & Lee, 2004). Membangun
keterampilan dan kompetensi inti yang jelas dan unik dapat terjadi melalui proses manajemen
pengetahuan yang dimulai dengan mengumpulkan pengalaman, memperjelas kejelasan
pengetahuan, dan menciptakan, memperoleh, menyimpan, dan berbagi pengetahuan itu.

Keterampilan unik yang sulit untuk ditiru tercermin dalam sejauh mana bisnis, pelaku bisnis,
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dan karyawan dapat memperoleh, membuat, menyimpan, berbagi, dan menyebarkan keahlian
ini. Oleh karena itu, keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat dicapai ketika sulit
untuk meniru keterampilan ini (Barney, 1991, 2001, 2007). Pengetahuan dapat menjadi dasar
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan jika dapat dengan mudah disebarluaskan di dalam
perusahaan yang memilikinya, tetapi tidak mudah ditransfer ke perusahaan lain. Maksud dari
deklarasi ini adalah bahwa pengetahuan yang tidak dapat dengan mudah disebarluaskan
dalam suatu perusahaan adalah milik banyak orang yang bukan milik perusahaan, dan
akibatnya, kemampuan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan menjadi terbatas.

Pendekatan Knowledge Base View (KBV) mengasumsikan bahwa perusahaan adalah
entitas bisnis yang mampu menciptakan, mengintegrasikan, dan mendistribusikan
pengetahuan. Fungsionalitas yang dibuat oleh pendekatan KBV ini tidak didasarkan pada
sumber daya berwujud seperti sumber daya fisik atau keuangan. Analisis KBV meliputi
sumber daya manusia, sumber daya sosial dan organisasi, serta sumber daya organisasi
lainnya seperti sumber daya teknis dan ekonomi (Prasetio, 2015:18). Pendekatan KBV ini
sangat erat kaitannya dengan RBV bahwa pengetahuan merupakan sumber daya strategis
yang sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Grant, 1996).

Selain itu, Grant (1996) menekankan bahwa pengetahuan tentang masalah berada
pada tingkat individu dan diintegrasikan ke dalam pengetahuan organisasi. Pendekatan ini
menekankan pentingnya peran individu dalam menghasilkan dan memiliki keahlian, dan
berfungsi sebagai institusi bagi perusahaan untuk menerapkan pengetahuan yang ada.
Pengetahuan dianggap sebagai sumber daya penting untuk mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. Pengetahuan tidak dapat diamati dan diukur secara langsung, karena
hanya dapat disimpulkan dari melihat kemampuan dan perilaku perusahaan (Prasetio, 2015:
19).

Konsekuensi dari tindakan berbeda yang tidak dimiliki orang lain dikaitkan dengan
keterampilan yang berbeda. Artinya ada pengetahuan khusus yang mengarah pada
pembentukan keterampilan atau kompetensi inti yang berbeda (Prasetio, 2015: 19). Selain itu,
untuk memungkinkan perusahaan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan,
terlebih dahulu harus menciptakan berbagai keterampilan yang dibutuhkannya (Grant 1996).
Manajemen pengetahuan terdiri dari tiga fungsi: generasi pengetahuan, penyimpanan, dan
berbagi. Generasi pengetahuan terdiri dari inovasi, dan akumulasi pengetahuan terdiri dari

mengumpulkan pengetahuan baru dan menggabungkan pengetahuan baru dengan
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pengetahuan lama. Berbagi pengetahuan memungkinkan penyebaran keterampilan,
pengalaman dan pengetahuan dalam suatu organisasi (Sher & Lee 2004). Membangun
keterampilan dan kompetensi inti yang jelas dan unik dapat terjadi melalui proses manajemen
pengetahuan yang dimulai dengan mengumpulkan pengalaman, memperjelas kejelasan
pengetahuan, dan menciptakan, memperoleh, menyimpan, dan berbagi pengetahuan itu.
Keterampilan unik yang sulit untuk ditiru tercermin dalam sejauh mana bisnis, pelaku bisnis,
dan karyawan dapat memperoleh, membuat, menyimpan, berbagi, dan menyebarkan keahlian
ini. Oleh karena itu, keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat dicapai ketika sulit
untuk meniru keterampilan ini (Barney, 1991, 2001,2007).

Pengetahuan dapat menjadi dasar keunggulan kompetitif yang berkelanjutan jika
dapat dengan mudah disebarluaskan di dalam perusahaan yang memilikinya, tetapi tidak
mudah ditransfer ke perusahaan lain. Maksud dari deklarasi ini adalah bahwa pengetahuan
yang tidak dapat dengan mudah disebarluaskan dalam suatu perusahaan adalah milik banyak
orang yang bukan bagian dari perusahaan, dan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang
terbatas untuk menciptakan nilai

Perkembangan media sosial dan teknologi dalam beberapa tahun terakhir, menjadi
tantangan bagi siklus hidup produk, terutama jika perusahaan tidak memiliki basis utama
kompetensi inti untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Hasil siklus
hidup produk yang lebih pendek ini membutuhkan pengetahuan khusus yang berasal dari
pengetahuan tacit untuk bersaing secara unggul, tidak hanya keunggulan kompetitif tetapi
juga keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Permasalahan short product cycle pada
bisnis juga terjadi karena kurangnya tacit knowledge sebagai modal intelektual yang tidak
mudah ditransfer ke orang lain. Kegagalan dalam proses produksi khususnya dalam hal
menenun disebabkan kurangnya tacit knowledge yang didapat dari gerakan tubuh yang
berulang-ulang, terakumulasi dari waktu ke waktu (Kim, 2019; Butt et al., 2019; Choi et al.,
2020). Selain itu, mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan membutuhkan
pengetahuan yang sulit ditiru oleh pihak luar dan mengembangkan pengetahuan baru dengan
cepat (Butt et al., 2019; Mardatillah et all., 2020)

Masyarakat Melayu Riau memiliki identitas budaya yang kuat. Cagar budaya berupa
kekayaan budaya yang terdiri dari produk dan proses budaya yang berwujud dan tidak
berwujud. Itu dilestarikan dan diwariskan dari generasi ke generasi, terus-menerus diciptakan
kembali oleh orang dan kelompok sebagai panduan untuk kehidupan mereka, interaksi

mereka dengan alam, dan sejarah mereka. Itu menjadi rasa identitas (Vrdoljak dan Ana
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Filipa, 2017). Kebudayaan adalah suatu rangkaian kompleks pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, serta segala kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh
manusia sebagai anggota masyarakat. Secara khusus, tacit knowledge yang dimiliki
seseorang dalam menenun dan memproduksi kerajinan limbah lidi kelapa sawit tidak mudah
untuk disampaikan kepada orang lain jika tidak mengalaminya sendiri dan melakukannya
berulang kali. Sehingga tidak perlu mengingat bagaimana membuat desain, motif, dan pola
kain dalam menenun.

Proses transmisi budaya tenun pada kerajinan tenun limbah lidi kelapa sawit Melayu
Riau telah terjadi, namun sayangnya akhir-akhir ini pengetahuan dan keterampilan kerajinan
ini semakin menurun. Sementara itu, proses transmisi budaya sebagai transmisi nilai-nilai
budaya sebagai proses pendidikan dari satu generasi ke generasi berikutnya sangat penting
sebagai sarana sosialisasi kekayaan budaya daerah kepada masyarakat luas (Senanayake,
2015; Vuspitasari & Ewid, 2020).

Berdasarkan kerja lapangan selama kajian kami nilai heterogenitas yang tinggi lebih
mudah untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan yang belum banyak
dieksplorasi dalam kajian sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pengembangan produk budaya
lokal akan berhasil dengan melakukan inovasi sesuai kebutuhan pasar yang memberikan nilai
tambah yang unik. Kemudian Barney (1991) menekankan bahwa nilai tambah yang luar
biasa daripada pesaing akan menjadi ciri khas yang tidak dapat ditiru dan tidak dapat
digantikan. Selanjutnya, kami setuju dengan pendapat (Lestari & Riyanti, 2017; Na et al.,
2019; Vuspitasari & Ewid, 2020) bahwa nampaknya produk warisan budaya dapat bernilai
jual dengan menampilkan pentingnya keaslian dan inovasi kekinian dengan mengutamakan
kualitas dengan tetap menjaga keaslian dan heterogenitas yang tinggi dibandingkan
kompetitor.

Kegagalan kemampuan bersaing berkelanjutan di industri ini karena tidak
memperhatikan keaslian dan kapabilitas etnik indigenous product creativity yang tersimpan
sebagai tacit knowledge yang sulit untuk ditiru. Kapabilitas etnik kearifan lokal sebagai aset
tak berwujud dapat diintegrasikan dengan sumber daya internal perusahaan untuk
menghasilkan sumber daya heterogenitas besar yang lebih bernilai, langka, tidak dapat ditiru,
dan tidak tersubstitusi. Kami yakin pelestarian di masa sekarang akan berimplikasi pada
pemahaman sensoris dan emosional produk kerajinan sebagai identitas hasil kerajinan budaya
masyarakat Riau yang dibangun melalui latar belakang sumber daya bahan baku hingga

tenaga kerja lokal, nilai nilai, sejarah masa lalu sebagai warisan budaya. Hal yang paling
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komprehensif karena budaya adalah cara hidup, termasuk aset yang berwujud dan aset yang
tidak berwujud, yaitu gagasan, gagasan, sikap, dan nilai yang dimiliki bersama oleh anggota,
lembaga sosial, pengetahuan, dan pola perilaku masyarakat. Identitas budaya suatu kelompok
masyarakat dilihat dari pemilihan benda material yang digunakan dalam setiap unsur
kehidupannya, termasuk semua benda seni yang mencerminkan nilai-nilai yang dianutnya.

Budaya mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, kebiasaan, dan
berbagai kemampuan lain yang harus diikuti dalam anggota masyarakat selain budaya
sebagai pengetahuan yang diperoleh atau pengetahuan yang dimiliki seseorang untuk
menafsirkan pengalamannya dan memengaruhi perilakunya (Byukusenge & Munene, 2017;
Sulistiyo, 2018; Wheelen et.al., 2018; Ali, 2021). Kemampuan muncul dari interaksi
kompleks antara aset berwujud dan aset tidak berwujud. Kapabilitas sebagai kompetensi
berbasis sumber daya, aset berwujud, dan aset tidak berwujud berguna bagi perusahaan yang
mampu mempertahankan keunggulan kompetitif. Gabungan sumber daya perusahaan akan
menghasilkan beberapa kemampuan, seperti pengetahuan dan keterampilan yang terdapat
pada individu (Probosari & Siswanti, 2017; Donnelly, 2019; Hasnatika & Nurnida, 2019;
Mardatillah!, 2022). Kemampuan menjadi penting ketika dikombinasikan secara unik untuk
menciptakan kompetensi inti yang memiliki nilai strategis dan dapat menghasilkan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Pengetahuan merupakan sumber berharga yang melekat pada perusahaan dan setiap
anggota perusahaan. Pengetahuan dalam organisasi dilihat melalui berbagai aturan, bahasa,
konsep, dan prosedur yang dilakukan oleh karyawan, sedangkan pengetahuan individu
melekat pada pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan merupakan hasil refleksi dan
pengalaman individu seseorang yang selanjutnya pengetahuan tersebut selalu dimiliki oleh
individu atau kelompok tersebut (Yazdi, 2019; Siswanto et al., 2019; Aziz, 2020).
Pengetahuan dalam diri manusia ditransmisikan melalui tradisi baik di dalam maupun di luar
komunitas (McKinney et al., 2016; Rengkung et al., 2019). Indigenous Product Creativity ini
dipertahankan untuk melestarikan nilai-nilai sejarah, budaya, tradisi, dan ajaran-ajaran
penting di masyarakat sebagai warisan budaya masa lalu. Indigenous Product Creativity di
setiap daerah memiliki identitas dan Kearifan universal bersama berdasarkan karakteristik
sumber daya yang dimilikinya (Wach et al., 2018; Nasser, 2021).

Pengetahuan dan modal intelektual dapat meningkatkan pendapatan perusahaan yang
berasal dari sumber daya perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan perusahaan sebagai

aset penting (Kianto et al., 2014). Pengetahuan sangat penting bagi perusahaan untuk
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mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Beberapa kajian sebelumnya
mengatakan bahwa pengetahuan lebih berharga daripada aset finansial dan aset material
(Ahangar 2011). Kemudian perusahaan akan dengan cepat mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (Barney, 2001).

Persaingan yang dihadapi perusahaan memerlukan kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan selera konsumen, adat istiadat, dan budaya hukum. Setiap perusahaan tidak dapat
menggunakan strategi yang sama; setiap daerah dan negara memiliki budaya yang berbeda.
Ini akan mengarah pada "Glocalization", yang mengacu pada kepentingan bisnis bisnis, yang
harus mempertimbangkan kondisi lokal dan kondisi global untuk persaingan yang

berkelanjutan.

tanajemen Knowledge Berbasis Indigenous Product Creativity

Pengetahuan asli sangat penting untuk dipertimbangkan saat berbicara tentang kajian
ilmiah karena dapat digunakan dalam kajian yang membantu pemberdayaan dan seluruh
aspek pembangunan daerah, termasuk aspek peningkatan produk konsumen berbasis
pengetahuan asli (Vuspitasari & Ewid, 2020; Mardatillah, etc., 2022). Pengetahuan
merupakan modal penting untuk perkembangan daya saing bisnis, karena dapat
meningkatkan Kinerja bisnis dan menciptakan keunggulan kompetitif (Chaithanapat and
Rakthin 2021). Pengetahuan adalah sumber berkelanjutan bagi perusahaan untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif. Dengan menerapkan konsep ini dalam kajian, kita dapat
menciptakan kredibilitas dan legitimasi di mata ilmuwan lokal dan luar. Meningkatkan rasa
hormat budaya dan dorongan untuk memecahkan masalah lokal dengan using potensi sumber
daya lokal. Pengetahuan lokal tradisional mengacu pada metode dan transmisi budaya ilmu
pengetahuan dari generasi ke generasi. Pengaruh kreatif sosial dan komunal menunjukkan
kreativitas tradisional (Janke,2018).

Sifat umum pengetahuan pribumi menunjukkan bahwa hanya sekelompok kecil orang
ertanggung jawab atas kepentingan umum masyarakat. Kearifan lokal, juga dikenal sebagai
kearifan lokal, adalah kekuatan, daya tahan yang berasal dari visi kehidupan, pengetahuan,
dan berbagai strategi kehidupan, serta kegiatan yang dilakukan penduduk lokal dalam
menanggapi masalah dan mempertahankan budaya mereka. Kearifan lokal, atau kearifan
lokal, dapat bertahan dan berkembang secara alami dan berkelanjutan tergantung pada jenis
dukungan yang diberikan system. Untuk mempertahankan dan menjalankan kelangsungan

hidupnya, semua masyarakat, termasuk masyarakat tradisional, harus bertindak dengan bijak
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dalam hubungannya dengan sumber daya alam. Masyarakat ini secara alami bebas
mempertimbangkan cara memproses sumber daya alam dan mengamankannya untuk
keberlanjutan sumber daya alam tanpa merusak keseimbangan alam. Ada kemungkinan
bahwa penemuan yang tidak diharapkan dapat terjadi. Dengan mengumpulkan dan
menyimpan data dan informasi, dan kemudian mewariskan mereka dari generasi ke generasi,
setiap anggota komunitas dapat mencapai hal ini.

Nilai dan Otentisitas merupakan langkah penting dalam menggali konsep nilai yang
berkaitan dengan ideologi. Saat ini, keberadaan media sosial menambah maraknya festival
budaya, pameran, dan acara publik yang memungkinkan konsumen untuk lebih mengenal
produk. Interpretasi pelaku usaha tentang bagaimana pengetahuan sebagai kunci bersaing
kerajinan tenun limbah lidi kelapa sawit Riau mempertahankan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Konsumen akan mencari latar belakang produksi. Serta pengetahuan artistik
dan cerita yang diceritakan dalam desain sebelum membuat keputusan pembelian.

Kegiatan kreatif dan inovasi dalam pengembangan produk mengutamakan
keterlibatan pengalaman, hal ini biasanya dianggap tidak penting dengan kajian tradisional
(Jefferies 2013). Sejalan dengan Nonaka (1994) kajian, pengetahuan yang diperoleh
berdasarkan pengalaman langsung yang diperoleh sebelumnya disebut pengetahuan tacit,
yang lebih melekat pada diri sendiri sebagai pengetahuan yang tidak dapat dengan mudah
dimiliki orang lain. Lebih-lebih lagi, Karter (2004) membantu kita berpikir materi untuk
memperluas pembentukan dimensi subyektif dan relasional dari menciptakan hubungan
pengetahuan baru setelah produksi teknis.

Mengerjakan produk kerajinan tenun limbah lidi kelapa sawit memang membutuhkan
kesabaran karena untuk menghasilkan satu lembar anyaman dan tenunan pun membutuhkan
waktu yang lama. Proses pencelupan untuk setiap warna berasal dari pewarna tumbuhan
alami. Semuanya dilakukan secara alami tanpa bantuan teknologi modern. Para pengrajin
melakukan semuanya sendiri dengan sangat hati-hati, rajin, dan sabar. Proses pewarnaan
masih diproses secara alami melahirkan filosofi nilai tambah yang lebih unik. Selain itu,
kandungan nilai-nilai dan falsafah Islam yang berpijak pada kehidupan masyarakat Melayu,

Indigenous product creativity adalah pengetahuan unik yang dimiliki sekelompok
orang berdasarkan lingkungan alam, sosial, dan budaya yang telah ada sebelumnya dan
pemanfaatan berkelanjutan yang diwariskan dari generasi ke generasi yang menghasilkan
produk kreatif lokal. Sistem dan aktivitas utama untuk mempertahankan kehidupan Nygren

(1999) mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan masalah yang problematik. Pengetahuan
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lokal terbagi menjadi dua bentuk, yaitu pragmatis dan supranatural. Pengetahuan praktis
terkait dengan pengetahuan yang terkait dengan pemanfaatan sumber daya alam, sedangkan
bentuk supranatural terkait dengan sesuatu yang tidak ilmiah. Pengetahuan masyarakat lokal
yang diperoleh dari pengalaman melahirkan keahlian dan keterampilan lokal berdasarkan
potensi sumber daya yang tersedia di daerah (Shujahat et al., 2019; Gadgil et al., 2021). Nilai-
nilai budaya lokal di suatu negara dapat dilihat dari keragaman dan kompleksitas seni budaya
dalam segala aspek kehidupan. Tenun tradisional merupakan warisan budaya takbenda yang
lahir dari hasil usaha masyarakat pada masa itu. Mereka membangun kearifan lokal
berdasarkan pendekatan bagaimana memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia secara
komprehensif bagi kehidupan manusia untuk bertahan hidup (Gadgil et al. 2021).

Era globalisasi saat ini mengharapkan adanya kemampuan berpikir untuk menjaga
nilai-nilai lokal (Think Globally, Act Locally). Artinya manusia dapat berpikir kreatif dan
berkelanjutan dalam memahami perkembangan global dunia dengan kompleksitas
perubahannya dengan bekerja sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat yang
memiliki Kkarakteristiknya masing-masing. Dalam pandangan kajian Tupamahu (2015),
integrasi budaya menjadi suatu kemampuan bagi mekanisme pencapaian keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Produk kerajinan anyaman dan tenun limbah lidi kelapa sawit
Riau sebagai warisan budaya sebagai penanda identitas etnik menjadi sangat penting untuk
dibahas lebih lanjut ketika era globalisasi dapat menghilangkan nilai-nilai keaslian.

Keunikan masyarakat Melayu Riau dalam aspek kehidupannya dilandasi oleh nilai-
nilai religi dan budaya Melayu sebagai identitas budayanya, terintegrasi dalam lingkungan
internal perusahaan, yang kemudian menjadi aset tak berwujud yang unik. Perpaduan hasil
integrasi kapabilitas budaya dan sumber daya perusahaan merupakan aset strategis yang tidak
dapat dengan mudah ditiru dan tidak dapat digantikan oleh pesaing dari latar belakang etnis
lain.

Nilai-nilai lokal budaya suatu bangsa dapat dilihat dari keragaman dan kompleksitas
seni budaya dalam segala aspek kehidupan. Warisan budaya takbenda lahir dari usaha
masyarakat pada masa itu. Mereka membangun kearifan lokal/tradisional berdasarkan
pendekatan bagaimana memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia secara komprehensif
bagi kehidupan manusia untuk bertahan hidup (Maclean et al., 2007). Jati diri bagi orang
Melayu Riau, dimaknai sebagai nilai-nilai luhur yang melekat pada diri seseorang dalam
suatu bangsa, suku bangsa, Menjadi acuan, pedoman yang digunakan dari dulu sampai

sekarang secara terus menerus (Effendy.T., 2013).
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Kegiatan bisnis di negara dengan sistem nilai dan norma budaya yang handal seperti
Melayu Riau, Indonesia, tidak dapat melepaskan konteks sosial budaya dalam menerapkan
strategi bersaingnya. Kegiatan bisnis seringkali berkaitan dengan nilai dan norma budaya
serta kehidupan sosial masyarakat; hal ini tidak dapat diganggu gugat tetapi harus berkorelasi
bahkan terintegrasi (Aaltonen 2015). Nilai-nilai global merupakan bagian dari proses yang
menyebabkan hilangnya nilai-nilai lokal (Senanayake, 2015; Pesurnay, 2018). Globalisasi
merupakan peluang untuk menegaskan kembali identitas budaya lokal agar lebih dikenal di
dunia yang multidimensi, daya tarik budaya lokal menjadi semakin kritis di tengah
homogenitas kehidupan masyarakat yang monoton akibat globalisasi (Pesurnay, 2018;
Mardatillah', 2022). Nilai-nilai lokal dapat mengilhami budaya lokal, yang muncul dari nilai-
nilai kehidupan, yang pada gilirannya memberi makna pada kehidupan. Perbedaan tersebut
akan membentuk nilai-nilai yang meliputi kebiasaan, latar belakang sejarah yang unik,
pengetahuan yang unik, keterampilan yang berkaitan dengan sejarah, dan hubungan sistem
sosial yang berbeda berdasarkan kebiasaan budaya setempat.

Latar belakang sejarah warisan budaya lokal masa lalu, pengetahuan masa lalu yang
unik dan berharga, keterampilan yang berkaitan dengan sejarah masa lalu, dan hubungan
sistem sosial yang berbeda adalah kebiasaan dan pengetahuan lokal yang digunakan sebagai
dasar kehidupan. Hal itu sejalan dengan kajian Altonen (2015); Auto et al (2013) bahwa
warisan sejarah, budaya yang kental dengan nilai-nilai keaslian masa lampau apabila
dijadikan sebagai sumber daya untuk mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan akan
menciptakan memori yang kuat akan suatu produk yang tidak dimiliki oleh produk sejenis
lainnya. Sehingga kemudian menjadi kekuatan pembeda yang menjadi identitas unik, langka,
tak ada bandingannya, dan tidak mudah tergantikan untuk mencapai keunggulan bersaing
yang berkelanjutan Barney (1991). Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan tidak dapat
dicapai jika perusahaan tidak memiliki empat persyaratan sumber daya yang disebutkan oleh
Barney (1991) dan sampai semua sumber usaha yang dilakukan perusahaan tidak dapat
dilakukan oleh pesaing untuk menggandakan keuntungannya.

Pengetahuan sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. Beberapa kajian sebelumnya mengatakan bahwa pengetahuan lebih
berharga daripada aset finansial dan aset material (Ahangar, 2011; Torres & Rodrigues, 2016;
Yaseen et al., 2016). Pengetahuan dalam konteks perusahaan dapat dibagi menjadi dua
dimensi kritis: pertama, pengetahuan yang ada dalam setiap individu, kelompok, atau

perusahaan; kedua, pengetahuan adalah sesuatu yang dapat dilihat sebagai proses mengetahui
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sesuatu yang dapat disimpan. Pengetahuan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pengetahuan
tacit dan pengetahuan eksplisit, menginterpretasikan pengetahuan tacit sebagai spesifik,
personal, menantang untuk diformalkan dan disampaikan kepada pihak lain karena
pengetahuan tersebut berasal dari pengalaman dan aktivitas yang telah dilakukan ( Nonaka,
1994; Nonaka & Takeuchi, 1995).

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang diperoleh dari hasil perumusan dalam
bentuk aturan, konsep, dan referensi bentuk tertulis lainnya. Pengetahuan eksplisit
membutuhkan proses berbagi pengetahuan untuk diketahui oleh anggota perusahaan sehingga
dapat membantu pencapaian tujuan organisasi. Pengetahuan dan modal intelektual dapat
meningkatkan tambahan pendapatan perusahaan, yaitu pengetahuan yang berasal dari sumber
daya perusahaan sehingga akan meningkatkan pengetahuan perusahaan sebagai aset
penting.(Kianto et al., 2014). Perusahaan kemudian akan dengan cepat mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan Barney (1991).

Tacit knowledge dan integrasi dengan budaya lokal menjadi kemampuan untuk
membentuk perilaku diri dan perusahaan, yang selanjutnya menjadi kemampuan karakteristik
yang berbeda dengan kompetitor. Tupamahu (2015), akan lebih mudah mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Kearifan lokal para pengrajin kerajinan tenun limbah lidi
kelapa sawit tentang latar belakang budaya melahirkan nilai-nilai lokal yang kuat sebagai
identitas budaya dalam menghasilkan produk dengan rasa keaslian yang khas dan unik.
Pengetahuan lokal dan keterampilan lokal pelaku usaha dalam mengolah sumber daya lokal
merupakan bahan baku utama untuk menghasilkan produk.

Adanya hubungan positif antaraA sumber daya internal perusahaan, hubungan
jaringan kemitraan dengan pencapaian keunggulan bersaing berkelanjutan, begitu juga
kolaborasi kemitraan antara sumber daya dari universitas dengan sektor usaha kecil dan
menengah telah pula dilakukan (Meyskens et al., 2010; Pecas dan Henriques, 2006),
diungkapkan bahwa pencapaian keunggulan bersaing yang positif bagi sektor usaha kecil dan
menengah dapat dicapai bila melakukan kolaborasi kemitraan pihak universitas dengan usaha
kecil dan menengah karena gabungan pengetahuan terstruktur dan pengalaman empiris akan
menghasilkan potensi perbaikan dan inovasi yang besar mendukung tercapainya keunggulan
bersaing berkelanjutan. Pengembangan pengaturan kemitraan perlu memperhatikan
pengetahuan teknis dan keterampilan yang dimiliki penting diperhatikan agar mudah
mencapai kemampuan keunggulan bersaing yang berkelanjutan serta mampu menguraikan

hubungan antara pembelajaran organisasi dan implementasi strategi.
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Keberlanjutan suatu perusahaan tidak hanya bergantung pada tingkat kepuasan
pelanggan saja namun juga pada hubungan kemitraan perusahaan dengan pihak yang terkait
baik hubungan internal dan eksternal perusahaan agar tercapai keunggulan bersaing

berkelanjutan.

Sistem Manajemen Pengetahuan / Knowledge Management System

Perusahaan yang tidak memiliki manajemen pengetahuan maka kemungkinan
pengalaman, ilmu pengetahuan dari orang-orang sebelumnya akan hilang tidak berjejak yang
kemudian akan digantikan atau diklaim oleh pihak lain. Tujuan utama sistem manajemen
pengetahuan (SMP) adalah memberikan dukungan dalam menghadapi dinamika perubahan
pembelajaran organisasional dan mencapai efektifitas perusahaan tersebut.

Pengalaman dari seorang karyawan senior yang sudah bekerja selama bertahun —
tahun dengan jangka waktu bekerja yang cukup lama dengan memiliki kemampuan dari
pengetahuan yang dimilikinya secara baik adalah sangat berharga bagi perusahaan. Hal ini
dapat diperolehnya melalui banyak proses pembelajaran seperti pelatihan, seminar maupun
sertifikasi kompetensi sesuai bidangnya. Jika hal ini kemudian tidak didokumentasikan
dengan baik maka akan berakibat buruk bagi perusahaan saat karyawan tersebut sudah tidak
lagi bekerja. Maka perusahaan harus mengulang usaha dari O (nol) pada pengganti karyawan
tersebut dengan memberikan proses pembelajaran yang sama sehingga hal ini menyebabkan
efisiensi dari segi waktu dan biaya akan menjadi faktor yang harus dipertimbangkan.

Kepribadian adalah sebagai faktor untuk berbagi pengetahuan dimana pengetahuan
dapat dipindahkan dan digunakan dalam bentuk format berbeda. Ada beberapa hal yang harus
dilakukan oleh seseorang yang menciptakan pengetahuan yaitu :

a. Menciptakan aktivitas yang dinamis untuk kesuksesan perusahaan.
b. Menciptakan inovasi dari segala bentuk ide dan gagasan
c. Melakukan akuisisi pengetahuan dari segala arah

d. Mengkonversi pengalaman menjadi pengetahuan

Pengembangan sistem manajemen pengetahuan memiliki beberapa komponen yang
harus diperhatikan (Probosari and Siswanti 2017) yaitu :
a. Sistem keandalan, yaitu perancangan sistem manajemen pengetahuan harus dipastikan

keandalan dari setiap komponen dan proses dibuat semua berfungsi dengan baik.
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Probabilitas sebagai bentuk performan yang sesuai seperti yang direncanakan sebagai
ukuran kemampuan terlaksana tanpa adanya kegagalan.

Tekanan Pasar, yaitu berasal dari persaingan pasar di era globalisasi yang tinggi,
perubahan tenaga kerja dan selera konsumen.

Kegunaan, yaitu hasil kerja yang digunakan untuk kemanfaatan yang berguna.
Modularitas, yaitu kompleksitas yang ada diatur dengan memecahkan suatu yang
kompleks menjadi bagian kecil yang mudah diatur.

Kinerja, adalah hasil kerja secara mutu dan jumlah yang dapat dicapai perusahaan
sesuai tugas dan tanggung jawab dari para karyawannya.

Layanan, adalah proses untuk memenuhi kebutuhan aktivitas orang lain dengan
menyediakan semua kebutuhannya.

Profitabilitas, adalah kemampuan perusahaan dalam satu waktu tertentu. Misalnya
untuk penilaian profitabilitas keuangan perusahaan dalam memperoleh keuntungan.
Hasil profitabilitas ini digunakan sebagai tolak ukur perusahaan memperoleh

keuntungan dibandingkan dengan tingkat penjualan dan investasi.

Pengetahuan melaksanakan manajemen pengetahuan mulai dari fase proses perolehan

pengetahuan hingga penerapannya dalam mencapai tujuan perusahaan Beckham (1997)

dalam Liebowitz (1999: 1-8), terdiri dari delapan tahapan yaitu :

- o

ho® o O

Identifikasi pengetahuan dasar yang dimiliki perusahaan

Formalisasi pengetahuan yang ada

Melakukan seleksi pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan perusahaan
Menyimpan pengetahuan

Membagikan pengetahuan

Menciptakan pengetahuan

Komersialisasi pengetahuan

Penerapan sistem manajemen pengetahuan di dalam perusahaan bukannya tidak

mengalami tantangan. Terdapat tantangan dalam pelaksanaan sistem manajemen pengetahuan

ini yaitu, pertama, masalah budaya perusahaan yang bisa jadi membuat orang merasa

keberatan untuk membagikan pengetahuan yang dimilikinya. Meskipun berbagi pengetahuan

adalah sebuah proses yang harus dilakukan biasanya akan sulit untuk melakukan perubahan.

Kedua, masalah evaluasi pengetahuan perusahaan masih belum dianggap penting untuk
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dilakukan sehingga sulit untuk mengukur apakah pengetahuan yang dimiliki tersebut masih
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Ketiga, masalah pengolahan pengetahuan yang belum
baik misalnya dalam hal dokumentasi informasi dan data. Keempat, masalah pelaksanaan
pengetahuan dalam pengintegrasian pengetahuan dengan sistem pengolahan data dan

informasi untuk dibagikan sebagai akhir pengetahuan.

Akuisisi Pengetahuan
Akuisisi pengetahuan dari individu dan kelompok menurut Parsave (1988) dapat
dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu :

1. Mewanwancarai ahlinya. Teknik ini popular dilakukan untuk optimasisasi wawancara
dengan ahlinya yaitu dapat melakukan wawancara terstruktur dan cerita. Pertanyaan
terbuka dan tertutup dapat digunakan. Pertanyaan terbuka akan menggiring
kecenderungan mengarah pada hal yang lebih luas dan hanya terdiri sedikit batasan pada
ahli, mendorong jawaban bebas. Pada pertanyaan terbuka ini pewawancara dapat
mengobservasi dengan menggunakan kosa kata kunci dan kerangka pedoman.
Pertanyaan tertutup memberikan batasan pada tingkatan, tipe dan jumlah data informasi
yang diberikan oleh ahli. Sedangkan stories (cerita ) akan lebih baik karena dapat
menangkap dan mengkoding pengetahuan tacit ahli. Cerita akan memberikan naratif
detail dari aktivitas manajemen, interaksi karyawan dan peristiwa lain dari intra
perusahaan lain yang dikomunikasikan informal dalam perusahaan.

2. Pembelajaran ( Learning By Being Told ). Pembelajaran yang diberi tahu orang yang
diwawancarai akan menceritakan dan menseleksi pengetahuan yang dimilikinya dan
diwaktu yang sama mengklarifikasi serta melakukan validasi pengetahuan yang
kemudian diterjemahkan menjadi bentuk eksplisit.

3. Pembelajaran melalui observasi. Pada tahapan ini terdapat setidaknya dua jenis keahlian
yaitu ketrampilan berdasarkan gerakan dan keahlian kognitif. Pembelajaran observasi
berisikan penjelasan ahli terkait masalah studi kasus yang diselesaikan ahli. Kita dapat
mengamati pengetahuan dan mengidentifikasikannya dengan menggunakan media audio
atau alat perekam video untuk mereka semua informasi yang disampaikan ahli.

Ketiga pendeketan ini digunakan untuk penangkapan pengetahuan tacit namun tidak

harus digunakan secara menyeluruh dengan mengenyampingkan pendekatan lain.
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Proses kualitatif terjadi berbeda muncul dari aktivitas baik di tingkat individu dan
kelompok saat akuisisi pengetahuan berlangsung. Pada tingkat kelompok, ada kecenderungan
untuk fokus pada pengidentifikasian dan pengkodean pengetahuan yang berharga, bersifat
implisit, tetapi perolehan pengetahuan perusahaan lebih banyak terjadi di tingkat makro.
Menurut Malhotra (2000) terdapat empat proses utama dalam akuisisi pengetahuan
perusahaan, yaitu :

a. Penyambungan melibatkan transfer pengetahuan antar perusahaan. Proses pembelajaran
ini memberikan bisnis akses ke pengetahuan tertentu yang sebelumnya tidak terlihat
secara internal. Dicapai melalui merger, akuisisi, atau aliansi dengan transfer langsung
antar perusahaan (Huber,1991). Contoh: Transfer teknologi dari pengetahuan eksplisit.

b. Pembelajaran proxy adalah proses yang dilakukan oleh satu perusahaan dengan
mengamati demonstrasi teknologi atau proses perusahaan lain. Misalnya studi banding
atau benchmark yang memungkinkan perusahaan untuk mengadopsi praktik terbaik dari
para perusahaan lain.

c. Pembelajaran berdasarkan pengalaman (experiential learning). Perolehan pengetahuan
empiris termasuk perolehan pengetahuan di dalam perusahaan. Artinya, pengetahuan
diciptakan melalui implementasi dan praktik. Iterasi berbasis pengalaman mengacu pada
kurva pembelajaran rutinitas dan prosedur. Jenis pengetahuan ini awalnya dari
pengetahuan implisit namun mudah disistematisasikan dan ditransmisikan (Pennings,
Barkema, dan Douma, 1994; Starbuck, 1992).

d. Proses inferensi (proses yang dapat disimpulkan). Menurut Mintzberg (1990), dalam
proses inferensi (misalnya proses pembelajaran dilakukan dalam perusahaan melalui
eksekusi/eksekusi. Namun, perolehan pengetahuan diperoleh dari interpretasi peristiwa,
situasi, perubahan, dan konsekuensi terkait dengan aktivitas yang dilakukan serta
keputusan. Pembelajaran ini bersifat empiris, dan pembelajaran deduktif memahami
peristiwa dan menciptakan adanya hubungan sebab akibat diantara tindakan dan hasil.
Jenis pembelajaran ini kata lainnya disebut sebagai pembelajaran loop ganda melibatkan

perubahan asumsi dan kerangka kerja (adaptability to effective).

33



Bab 4

Pendekatan Inovasi dan Sumber Daya Perusahaan Untuk Daya Saing

Era 2000 perubahan kemajuan dalam digitalisasi, teknologi meningkatkan peluang
perusahaan diberbagai aspek selanjutnya lingkungan persaingan bergerak dengan cepat,
potensi inovasi menjadi lebih besar dari sebelumnya (Hamel et al. 2003). Hal ini
menyebabkan pelaku usaha harus memikirkan rencana strategi yang tidak hanya melihat pada
subyektifitas kepentingan perusahaan saja seperti yang dikatakan oleh Wheelen & Hunger
(2012) bahwa manajemen Strategi merupakan keputusan manajerial dan pengambilan
keputusan dengan menganalisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan, melakukan
formulasi strategi, implementasi strategi, evaluasi dan kontrol untuk pencapaian tujuan
perusahaan.

Pandangan berbasis sumber daya atau Resources Based View (RBV) awalnya tidak
dikonseptualisasikan sebagai teori kerangka kerja yang mencakup perspektif metafisik dan
empiris kemudian secara logis Nagano (2019) menganalisis proses evolusi RBV untuk
memperjelas signifikansi dan keterbatasan RBV. Tren terakhir diluar ruang lingkup kerangka
RBV adalah adanya pertumbuhan pengetahuan lebih lanjut yang dapat muncul menjawab
keterbatasan RBV (Nagano, 2019). s

Pengambilan keputusan dalam manajemen strategi berorientasi pada kepentingan
masa depan perusahaan dalam hal ini akan memerlukan banyak sumber daya perusahaan dan
peran manajemen puncak sangat penting dalam proses ini dengan melibatkan manajer pada
semua tingkatan perusahaan. Perusahaan yang melakukan formulasi strategi yang tepat akan
berdampak pada peningkatkan kinerja organisasi tidak hanya pada kinerja keuangan namun
juga non keuangan (Pearce 11, 2008:13). Menurut Mudrajad (2006:7) Manajemen strategi
terdiri dari analisis, keputusan, dan aksi yang di ambil organisasi untuk menciptakan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif. Hubeis & Najib (2008) menyatakan bahwa
manajemen strategis adalah seperangkat keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan
kinerja organisasi dalam jangka panjang. Manajemen strategis di definisikan sebagai
kumpulan keputusan dan tindakan yang merupakan hasil dari rumusan dan implementasi
pada rencana yang dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan serta bagaimana mengevaluasi
dan melaksanakan tindakan tersebut demi tercapainya tujuan organisasi, yang mencakup

perumusan, implementasi dan evaluasi rencana strategi.
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Memadukan variabel-variabel internal perusahaan merupakan tujuan utama dari
manajemen strategis dengan memberikan kompetensi unik yang dimiliki perusahaan untuk
mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan (Wheelen & Hunger, 2002). Pandangan RBV
merupakan konsep teori berbasis sumber daya yang proposisi utamanya menjelaskan bahwa
jika perusahaan ingin mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan harus memiliki kekuatan
pada sumber daya internal perusahaan yang bernilai, langka, tidak dapat ditiru dan tidak ada
barang penggantinya (Penrose, 1959; Wernerfelt, 1984; Barney (1991;2001) and Barney &
Clark (2007).

Kajian tentang Keunggulan Bersaing Berkelanjutan (KBB) secara konsep teoritis
pertama kali disampaikan dalam artikel Barney (1991a), dimana karya ini memiliki dasar
pemikiran yang sama dengan pendahulunya (Penrose 1959; Wernerfelt 1984). Penrose
mempelopori Resource-Based View (RBV) pada publikasi ilmiahnya dengan judul The
Theory of the Growth of the Firm. Selanjutnya diikuti para peneliti-peneliti lainnya seperti
Wernerfelt (1984); Porter (1985) ; Stalk (1988), Ansoff (2005), Covin & Slevin (1989),
Freeman (1984), Rumelt et al., (1991), dan Teece et al. (1997).

Pendekatan sumber daya perusahaan mengalami perubahan sejak akhir dekade 1980-
an dan awal dekade 1990-an. Keunggulan bersaing menjadi keunggulan bersaing
berkelanjutan dengan penekanan pada aspek internal perusahaan yang lebih ditekankan oleh
(Barney, 1991; Peteraf, 1993; Prahalad & Hamel, 1990; Stalk, 1988; Wernerfelt, 1984).
Namun Porter (1979, 1980, 1990) lebih menekankan pada pendekatan aspek eksternal dan
tidak mengacu pada aspek internal perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Pemikiran Porter ini dilatarbelakngi dari pemikiran Bain (1956, 1959) dan Mason (1939)
mengenai structur-conduct-performance paradigma kemudian bergerak pada transaction
cost dan agency theory. Porter menganalisis tentang perilaku kinerja, kerangka strategis
kelompok perusahaan industri secara homogen. Selain itu Porter menerapkan pendekatan ini
dengan menggunakan metode analisis deduktif pada perusahaan industri besar. Sehingga
teori Porter dianggap kurang relevan jika diterapkan pada usaha mikro, kecil dan menengah.

Sumber daya sangat penting sebagai sumber keunggulan kompetitif berkelanjutan.
Sumber daya tersebut disebut sebagai aset strategis (Amit and Schoemaker 1993),
kompetensi inti (Prahalad & Hamel, 1994) dan Distinctive Competencies (Papp and Luftman
1995). Penemuan empiris pada bidang keunggulan bersaing berkelanjutan usaha mikro, kecil
dan menengah menunjukkan bahwa kemampuan menciptakan daya saing ditentukan oleh

seberapa jauh perusahaan mampu mengelola sumber dayanya (firm resources). Kristandl &
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Bontis (2007:1571) melalui hasil meta analisis yang dilakukannya, yaitu : Sumber daya tak
berwujud adalah sumber daya perusahaan strategis yang memungkinkan suatu organisasi
untuk menciptakan nilai berkelanjutan tetapi tidak tersedia untuk sejumlah besar perusahaan
(Jarang). Mereka mengarah pada potensi manfaat di masa depan yang tidak dapat diambil
oleh orang lain (kelayakan), dan tidak dapat ditiru oleh pesaing, atau dapat diganti
menggunakan sumber daya lain. Mereka tidak dapat diperdagangkan atau dipindahtangankan
pada pasar faktor (imobilitas) karena kontrol perusahaan. Karena sifatnya yang tidak
berwujud, mereka non-fisik, non-finansial, tidak termasuk dalam laporan keuangan, dan
memiliki kehidupan yang terbatas. Untuk menjadi aset tidak berwujud yang termasuk dalam
laporan keuangan, sumber daya ini harus secara jelas dikaitkan dengan produk dan layanan
perusahaan, dapat diidentifikasi dari sumber daya lain, dan menjadi hasil yang terlacak dari
transaksi masa lalu.

Mengidentifikasi dan mengklasifikasi sumber daya. Sumber daya itu di antaranya:
teknologi yang dimilki, kapabilitas karyawan, paten dan merek, keuangan, kecanggihan
pemasaran, pelayanan pada pelanggan. Sumber daya tersebut diklasifikasikan menjadi:
sumber daya financial,sumber daya fisik, sumber daya manusia, sumber daya
teknologi,sumber daya refutasi organisasi. Kapabilitas merupakan kemampuan yang dapat
dilakukan oleh perusahaan dari kerja tim bukan perorangan. Dilakukan secara bersama-sama
mengembangkan sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Kemampuan mengintegrasikan ide-
ide terbaru, pengetahuan, ketrampilan merupakan kemampuan berfikir kreatif yang dapat
menjadi kunci dalam pencapaian kerberhasilan perusahaan mencapai keunggulan bersaing.
Menyortir dan mengembangkan kapabilitas untuk diaplikasikan di pasar untuk mencapai
keuntungan yang tinggi secara berkesinambungan yang sulit ditiru atau disaingi. Dalam hal
ini kapabilitas harus dipelihara dalam hal:

a. Harus tahan lama, yaitu perlu terus pembaharuan atau modifikasi dengan mencari
pengetahuan atau ide-ide baru.

b. Harus tidak transparan,yaitau dengan mengembangkan kapabilitas yang beragam,tidak
menggantungkan pada salah-satu sumber kapabilitas, sehingga sulit di amati atau
direkonstruksikan oleh orang lain.

c. Mempormulasikan strategi pengembangan core resources and capability seefektif

mungkin pada semua kegiatan manajemen.
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Grant (1999) mengemukakan strategi berbasis sumber daya akan memberikan dampak
yang lebih baik dan stabil bagi perusahaan terutama bila lingkungan eksternal berada dalam
keadaan tidak stabil. Keunggulan bersaing merupakan hasil yang memanfaatkan potensi
sumber daya perusahaan secara optimal terutama keahlian dan aset yang memiliki keunikan
dipandang sebagai sebuah sumber kekuatan tersebut. Keahlian unik dapat dilihat pada diri
karyawan dimana kemampuan perusahaan dalam membentuk keahlian unik pada diri
karyawan merupakan kelebihan yang dapat digunakan untuk mencapai keunggulan bersaing.
Hal ini disebabkan karena strategi bersaing yang berbasis sumber daya manusia akan sulit
untuk ditiru oleh pesaing lain (Bharadwaj et al., 1993).

Sumber keunggulan bersaing dapat dilihat dari ketrampilan dan sumber daya.
Ketrampilan yang dimaksud adalah kemampuan teknis, manajerial dan operasional.Analisis
keunggulan bersaing menunjukkan perbedaan dan keunikan diantara para pesaing.
Perusahaan yang memiliki keunikan akan dapat mempertahankan keunggulan bersaing dan
berdampak pada kinerja perusahaan yang tinggi (Barney, 1991a; Barney, 2001; Bromiley &
Rau, 2014; Porter, 1985; Wernerfelt, 1984, 2013).

Keunggulan bersaing berkelanjutan dapat bersumber dari bentuk kegiatan berbeda
yang dilakukan perusahaan seperti membuat desain usaha, produksi, pemasaran, dan
distribusi. Bentuk kegiatan ini dapat memudahkan perusahaan memperoleh posisi biaya
relatif perusahaan dan menciptakan dasar untuk menetapkan diferensiasi. Biaya yang lebih
rendah memungkinkan perusahaan memberikan nilai lebih kepada pelanggan dibandingkan
dengan perusahaan pesaing.

Strategi merupakan unsur yang penting dalam menghadapi tantangan. (Prahalad &
Hamel, 1994; Prahalad, 1990, 1993; Rangkuti, 2013) mendefinisikan strategi merupakan
tindakan yang bersifat incremental terus-menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Adapun menurut Amalia et
al. (2012) untuk mendapatkan alternatif strategi yang dapat diterapkan pada Usaha Mikro dan
Kecil adalah menggunakan faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
pemasaran, produksi, sumber daya manusia, keuangan. Faktor eksternal mencakup kondisi
sosial ekonomi, teknologi, pembeli, pesaing. Dalam persaingan bisnis global, perusahaan
selain memperhatikan struktur industri, juga harus melihat perspektif internal. Caranya
dengan menelaah secara seksama sumber daya yang dimiliki dan bagaimana
mengkombinasikan untuk memperoleh kompetensi inti dan keunggulan kompetitif Prahalad

(1990, 1993), berpendapat bahwa pandangan tradisional tentang strategi berfokus pada

37



kesesuaian' antara sumber daya yang ada dan yang muncul peluang, inilah tujuan strategis
yang mendorong pertumbuhan.

Strategis merupakan hal yang signifikan tentang kemampuan organisasi dalam
melakukan peregangan untuk memenuhi impian, diperlukan perencanaan dan kesungguhan
dalam menjalankan usaha dengan terus meningkatkan sumber daya yang dimiliki (Hamel et
al. 2003). Selanjutnya, ( Prahalad, 1990, 1993) mendefinisikan dynamic capabilities sebagai
kompetisi inti (core competence). Kompetensi adalah pembelajaran kolektif dalam
perusahaan bagaimana mengkoordinasikan ketrampilan produksi dan mengintegrasikan
keunggulan yang dimiliki untuk memberikan manfaat kepada pelanggan.

Pandangan Prahalad (1990, 1993) tentang strategi UMK lebih sesuai karena
memusatkan perhatian pada kelebihan utamanya dari produk-produk yang dihasilkan yang
berasal dari core competence yang dimilikinya sehingga perusahaan dapat menghadapi rival
nya dengan baik. Diharapkan perusahaan dapat merancang strategi yang jauh ke depan, tidak
hanya mempertahankan status quo karena banyak perusahaan yang hanya fokus pada masa
saat ini dan tidak berusaha membuat perencaan masa depan untuk mencapai keunggulan
bersaing berkelanjutan. Selanjutnya (Hamel et al. 2003), berpendapat bahwa perusahaan tidak
seharusnya berusaha untuk menciptakan nilai sendirian, melainkan sebaiknya melakukan
kolaborasi dengan pelanggan, sehingga dapat menciptakan suatu pengalaman pelanggan yang
personal.

Sumber daya manusia perusahaan sebagai sumber potensial penting dari keunggulan
kompetitif berkelanjutan yang memenuhi kriteria keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
dalam hal mereka bernilai, langka, tak dapat ditiru dan tidak dapat disubstitusikan.
Berdasarkan beberapa model konsep, kita ketahui bahwa sejauh penelusuran yang peneliti
lakukan belum ditemukan model konsep kajian modal manusia yang menghubungkan dan
menganalisis karakteristik modal manusia yang sesuai dengan kriteria bernilai, langka, tidak
dapat ditiru dan tidak dapat digantikan. Kriteria tersebut masih secara umum dan belum dapat
di deskripsikan secara jelas apa dan bagaimana yang dimaksud dengan bernilai, langka, tidak
dapat ditiru dan tidak dapat digantikan. Dalam kajian ini peneliti berupaya untuk
mengkontruksi model konsep kajian yang salah satu nya menganalisis modal manusia yang
berbasis kearifan lokal untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan. Kemampuan
manajerial manajemen tim sangat terkait dengan kinerja dan pertumbuhan perusahaan.
Martin & Staines (2008) menemukan bahwa kurangnya pengalaman manajerial, keterampilan

dan kualitas pribadi juga faktor-faktor lain seperti kondisi ekonomi yang buruk, rencana
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bisnis dan sumber daya yang dipikirkan dengan buruk merupakan alasan utama kegagalan
perusahaan-perusahaan baru.

Fitur yang membedakan pertumbuhan tinggi dan pertumbuhan rendah perusahaan
kecil adalah pendidikan, pelatihan dan pengalaman senior manajer Lyles et al.,(2004)
mengevaluasi manajerial kompetensi yang diukur dengan pendidikan pendiri, pengalaman
manajerial, kewirausahaan pengalaman, pengalaman start-up dan fungsional pengalaman area
versus kinerja usaha baru. Hasilnya menunjukkan bahwa laba relatif cenderung tinggi ketika
seorang pengusaha memiliki lebih banyak pendidikan dan pengalaman di bidang bisnis. Di
sisi lain, profitabilitas cenderung rendah ketika pengusaha baru memulai dan pengalaman
manajerial, tetapi tidak memiliki latar belakang pendidikan (Reynolds et al. 2005; Smallbone
and Welter 2001). Kompetensi manajerial yang diukur dengan pendidikan, manajerial
pengalaman, pengalaman start-up dan pengetahuan dari industri berdampak positif pada
kinerja UKM baru. Ini adalah salah satu alasannya rendahnya tingkat penciptaan
kewirausahaan dan tingkat kegagalan usaha baru yang tinggi. Kurangnya keterampilan,
pengalaman dan pengetahuan juga membatasi kunci faktor untuk kewirausahaan di Afrika
Selatan. UKM pemilik di Afrika Selatan sering tidak memiliki keahlian, pengalaman dan
pelatihan yang terkait dengan bisnis mereka membangun. Karena kekurangan manajerial, ada
prevalensi kebutuhan (survivalist) dibandingkan dengan peluang wirausaha aktivitas di
Afrika Selatan. Leitao & Franco (2008) menunjukkan bahwa empiris kajian telah
memperoleh berbagai hasil mengenai hubungan antara sumber daya manusia ini dan kinerja,
tetapi hasilnya tidak konsensus.

Pengalaman kerja bukan diukur dari lama bekerja. Modal manusia yang dibangun dari
pengalaman adalah modal manusia yang tidak mesti dapat dipindahkan pengalamannya ke
dalam keadaan yang berbeda. Karena keadaan yang berubah akan dapat menyebabkan
pengalaman kerja yang sudah dibentuk lama tidak bermanfaaat sehingga seseorang tersebut
harus menginvestasikan waktu yang dimiliki dengan baik. Namun menurut peneliti hasil
kajian ini berlaku untuk karyawan usaha tetapi tidak pada pelaku usaha. Pelaku usaha sebagai
pemilik usaha memiliki peran kunci dalam keberlangsungan usaha, pengalamannya dalam
menjalankan usaha menjadi pengetahuan tacit knowledge yang kuat dalam menentukan
strategi kebijakan usaha ke depan, pendapat ini sejalan dengan hasil kajian Nonaka (1994)
dan Ruzzier et al ( 2006 ).

Peran yang tidak kalah pentingnya adalah ketrampilan diperoleh setelah melakukan

suatu pembelajaran yang bertahap. Ini merupakan investasi penting setelah pendidikan.
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Ketrampilan akan menciptakan kompetensi yang dibangun dengan keahlian, pengetahuan,
dan sikap yang akan digunakan dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan porsi yang
dibebankan karyawan. (Ardiana et al., 2010; Fatoki, 2011) merumuskan beberapa indikator
untuk mengetahui kompetensi SDM yang dimiliki oleh pelaku usaha, antara lain:1) tingkat
pendidikan;2) pengalaman dalam dunia bisnis;3) pendidikan terkait dunia bisnis;4)
kompetensi mengatur keuangan;5) kompetensi dalam pemasaran; 6) kompetensi manajerial
secara umum. Sedangkan menurut menurut Subagyo (2010:37) ada beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur kualitas SDM antara lain : tingkat pendidikan, pengalaman,
kompetensi mengatur keuangan, kompetensi dalam pemasaran,kompetensi manajerial secara
umum. Modal manusia sebagai sumber daya perusahaan untuk bisnis mencapai kinerja usaha
juga diharapkan mampu bersaing unggul berkelanjutan di pasar global. Konsep dan teori
modal manusia yang terdiri dari aspek pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan dianggap tidak kuat menjawab kebutuhan spesifikasi modal manusia pada
UMKM. Teoritikal proposisi yang perlu dibangun adalah modal manusia perlu memiliki nilai
(value) yaitu sumber daya berbasis pengetahuan berharga, kompetensi inti yang langka dan
sulit dikembangkan, kompetensi inti yang sulit ditiru oleh pesaing, ini sejalan juga dengan
pemikiran Barney (2001; 2007).

Perkembangan bisnis dan tingkat persaingan yang cepat membuat sikap kreatif dan
inovatif pengusaha harus terus ditingkatkan dalam mengembangkan produk dan layanan
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang terus berubah dan semakin
beragam. Inovasi memiliki makna berbeda dari beberapa ahli. Secara arti luas inovasi
diartikan sebagai ide, metode atau obyek untuk menciptakan sesuatu yang baru, tidak hanya
sekedar masalah produk. Inovasi memiliki kaitan dengan perubahan karena dianggap sesuatu
yang baru oleh mereka yang mengalaminya. Namun, dilihat dari konteks pemasaran, inovasi
juga terkait dengan produk dan layanan baru. Istilah kata "baru" mengacu pada produk yang
belum pernah ada sebelumnya di pasar dan baru dalam arti bahwa ada dengan cara lain.
Inovasi juga dapat disebut sebagai penyempurnaan dari produk yang sebelumnya bisa jadi
berasal dari apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen di pasar.

Istilah inovasi secara berulang-ulang dan berbeda ditafsirkan oleh beberapa ahli. Trott
(2008) mengatakan bahwa inovasi merupakan pusat kegiatan bagi perusahaan. Sebuah
perusahaan untuk kelangsungannya memerlukan inovasi sebagai peran penting kesuksesan
hidup perusahaan. Pengelolaan kegiatan, termasuk proses konsepsi, pengembangan teknologi

produk baru, proses manufaktur dan pemasaran serta produk yang dikembangkan. Menurut
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Peter Drucker (1975) inovasi merupakan komponen khusus untuk bisnis, dimana inovasi
dapat mengambil keuntungan dari perubahan sehingga menjadi peluang bagi bisnis lain.

Ellitian dan Anatan (2009), selanjutnya mengatakan bahwa inovasi sederhananya
didefinisikan sebagai "perubahan yang dilakukan pada perusahaan dengan kreativitas" Saat
membuat produk, layanan, ide, atau proses baru yang sudah ada. Pengembangan dari
perusahaan dan luar perusahaan. Inovasi berasal dari ide-ide baru. Kemampuan ini dikenal
menghasilkan ide-ide baru yang berguna sebagai kreativitas. Inovasi tanpa kreativitas sulit
berhasil. Inovasi dan kreativitas merupakan satu kesatuan yang sulit dipisahkan. Inovasi
merupakan kombinasi dari kreativitas dengan komersialisasi (Stamm, 2008). Perusahaan
membutuhkan proses prosedur dan struktur untuk eksekusi tepat waktu. Menurut Gupta
(2007), kreativitas merupakan prasyarat untuk inovasi. Transformasi perusahaan disebutkan
bahwa inovasi tidak ada artinya tanpa kreativitas.

Istilah inovasi mengacu pada pengembangan dan "proses” atau "hasil" yang
memobilisasi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk menciptakan atau
meningkatkan produk, proses yang dapat memberikan nilai lebih berarti. Pengertian inovasi
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hal teknis, "inovasi" berarti "memperkenalkan sesuatu yang baru".

b. Inovasi disebut juga sebagai sebuah penemuan proses atau alat baru yang lahir dari
penelitian dan eksperimen. Menciptakan sesuatu dalam pikiran dan tindakan sehingga
menjadi sesuatu yang baru.

c. Inovasi merupakan aktivitas imajinatif yang kemudian menjadi bentuk hasil orisinal
dan dapat bernilai komersial, memiliki potensi dapat dipasarkan. Misalnya
pengembangan aplikasi baru untuk teknologi yang sudah ada lalu dikomersilkan, atau

penyempurnaan teknologi yang sudah ada menjadi lebih baru.

Proses Inovasi dan Perubahan

Proses inovasi dipengaruhi oleh perubahan. Proses ini berubah berdasarkan pada
teknologi baru ataupun yang sudah ada. Entitas yang dapat diakses dan dicari oleh
perusahaan menemukan aplikasinya mendapatkan keuntungan. Menariknya, proses inovasi
ini didasarkan pada pencarian area yang dibutuhkan. Tujuan dari inovasi melalui penciptaan
pengembangan multi-tim adalah untuk tingkatan menjadi lebih baik, keuntungan dan

tingkatkan efisiensi.
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Tujuan inovasi pada perusahaan adalah untuk mendapatkan ide-ide baru. Membantu
mengubah proses perusahaan. Perusahaan dan kegiatan bisnis membutuhkan orang-orang
yang inovatif, kreatif dan responsif melakukan perubahan. Maka perusahaan akan
mendapatkan peningkatan kualitas produk perusahaan, terciptanya pasar baru dan jangkauan
produk akan lebih luas. Kemampuan berinovasi dan kreativitas merupakan dua hal penting
yang saling menyeimbangkan. Diterima secara permanen oleh perusahaan karena pembaruan
masyarakat, kreativitas dan inovasi selalu terjadi untuk kepuasan.

Menurut Yogi dalam LAN (2007: 115), inovasi erat kaitannya dengan lingkungan yang
bercirikan dinamisme, perubahan dan perkembangan. Terdapat beberapa perbedaan antara
kreativitas dan inovasi, perbedaan mendasar kedua nya dapat dijelaskan bahwa kreativitas
adalah berpikir tentang sesuatu yang baru sedangkan inovasi adalah berpikir tentang
mengembangkan ide-ide yang mewujudkan ide-ide baru. Menciptakan sesuatu yang
menghubungkan pengamatan yang terhubung dengan pengalaman yang mewujudkan ide-ide
itu dari apa yang sudah ada lebih meningkat.

Inovasi merupakan strategi cara perusahaan dalam menghadapi tantangan persaingan
pasar yang kemudian dikelola untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan. Menurut
Freeman (2004) mempertimbangkan inovasi sebagai cara perusahaan dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi kemudian mengembangkannya, memproduksi dan menjual produk
baru tersebut. Inovasi dengan kata lain adalah modifikasi atau penemuan ide dalam rangka
perbaikan. Pengembangan yang berkelanjutan dan berorientasi pada pelanggan. Selanjutnya
Pervaiz K. Ahmed dan Charles D. Shepherd (2010) mengatakan inovasi bisnis dapat
dilakukan Riset dan Pengembangan, Produksi dan Pendekatan ini mengarah pada tingkat
komersialisasi inovasi.

Inovatif dan kompetitif merupakan dua hal yang saling mempengaruhi daya saing
(Kuncoro & Suriani, 2018). Kemampuan perusahaan berinovasi menyebabkan keunggulan
kompetitif. Tindakan inovasi memerlukan sumber daya untuk mengubah perusahaan menjadi
kompetitif. Sumber daya perusahaan adalah penting untuk digunakan dalam aktivitas inovasi.
Perilaku konsumen dianggap sebagai kekuatan yang dapat mempengaruhi perilaku mereka
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perilaku inovatif dan inovasi perusahaan secara
keseluruhan. mengidentifikasi inovator dikonfirmasi pada kasus spesifik pengguna teknologi
modern.

Persaingan yang semakin ketat dan sikap konsumen yang semakin kritis dalam

memilih suatu produk menuntut perusahaan untuk lebih inovatif dalam memproduksi produk
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mereka, kesuksesan produk akan mengarah pada Kinerja pasarnya, maka pada situasi inilah
suatu produk akan dipertimbangkan oleh konsumen, apakah produk memiliki sesuatu yang
berbeda dan kompetitif dibandingkan dengan produk pesaing lainnya. Melalui kaca mata
pasar dan hubungan pelanggan, informasi pasar yang berharga dibawa ke dalam perusahaan
dapat digunakan untuk merangsang kreativitas didalam perusahaan. Tanggapan konsumen
memungkinkan perusahaan untuk terus memantau tren konsumen dan untuk menanggapi
perubahan pasar yang dapat dipakai sebagai peluang dimasa depan. Berhubungan dengan
pelanggan melalui berbagai mekanisme seperti survei pelanggan, titik kontak layanan
pelanggan, grup fokus, pameran dagang, presentasi penjualan (Racela 2014).

Setiap perusahaan yang bersaing dalam suatu industri pasti memiliki strategi bersaing,
baik secara eksplisit maupun implisit. Strategi bersaing didasarkan pada pengembangan
bagaimana sebuah bisnis menghadapi persaingan, terkait dengan tujuan, dan kebijakan apa
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Kompetitif strategi mengacu pada
kombinasi antara tujuan akhir dan instrumen kebijakan di mana perusahaan mencapai
tujuannya (Zaini et al. 2014).

Konstruksi timbangan modular membuatnya mudah beradaptasi dengan bidang lain
dan produk. Skala baru memungkinkan pengukuran inovasi yang tidak spesifik inovasi, dapat
diterapkan (tidak hanya) pada fase awal inovasi proses (perencanaan inovasi produk dan
keputusan strategis). Kesederhanaan dan fleksibilitas skala menawarkan potensi tinggi untuk
diadopsi secara luas oleh perusahaan dari berbagai ukuran, termasuk start-up dengan
anggaran terbatas. Terlepas dari kemajuan teknologi ini, skala yang memungkinkan
identifikasi inovator tanpa pengalaman sebelumnya dengan yang khusus inovasi masih akan
memainkan peran penting untuk difusi inovasi radikal (Filova 2015).

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur keunggulan bersaing adalah:
keunikan produk, kualitas produk, dan harga yang kompetitif. Itu Indikator pertama mengacu
pada keunikan produk suatu perusahaan yang menggabungkan seni dan keinginan pelanggan.
Kualitas produk mengacu pada kualitas desain dari kualitas perusahaan. Sementara harga
bersaing, yang terakhir indikator, adalah kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan harga
produknya harga umum di pasar. Untuk mencapai keunggulan kompetitif, perusahaan
mencari kecocokan terbaik antara kemampuan organisasi dan pasar peluang. Keunggulan
kompetitif yang dapat dipertahankan tanpa batas, perusahaan harus terus mencari peluang
untuk menciptakan nilai yang paling. Perusahaan cenderung berbeda dalam hal metode

produksi, fitur produk, nama merek, lokasi, dan banyak aspek lainnya. Itu perbedaan kritis
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yang menentukan keberhasilan atau kegagalan adalah sumber keunggulan kompetitif.
Pendapatan perusahaan dibatasi oleh keunggulan kompetitif (Dirisu, lyiola, and Ibidunni
2013).

Inovasi dan Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan melalui kemampuan perusahaan dalam mengembangkan kompetensi utama
agar dapat melayani sasaran konsumennya lebih baik dari pesaing. Kompetensi utama
mengacu pada seperangkat kompetensi unik yang dikembangkan dalam perusahaan di bidang
utamanya, seperti kualitas, layanan pelanggan, tim pembinaan inovasi, keluwesan, daya
tanggap sehingga dapat melampaui para pesaingnya. ¢

Adanya inovasi atau inovasi produk pada dasarnya untuk memenuhi permintaan
pasar. Sehingga produk yang inovatif adalah salah satunya yang dapat dijadikan keunggulan
bersaing bagi perusahaan. Temuan penelitian Kuncoro & Suriani (2018) menunjukkan bahwa
semakin tinggi produk baru inovasi, keunggulan kompetitif berkelanjutan yang lebih tinggi,
yang artinya inovasi produk baru benar-benar berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
yang berkelanjutan dari suatu organisasi jika tidak mudah ditiru, maka ini merupakan strategi
bersaing untuk mendukung keberhasilan perusahaan dalam jangka waktu yang lama.

Inovasi sebagai proses mewujudkan ide-ide baru yang berbeda dari yang sudah ada, di
masa lalu, melalui produksi atau realisasi di mana inovasi terjadi termasuk desain ulang, dan
implementasi. Aktivitas ini menggunakan berbagai metode dan teknologi baru untuk
meningkatkan biaya dan kualitas sehingga mencapai tujuan perusahaan. Inovasi tidak hanya
terbatas pada produk yang dihasilkan, namun juga terhadap kehidupan, tindakan atau proses

gerakan menuju proses perubahan dalam segala bentuk.

Karakteristik Inovasi dan Daya Saing
Penerimaan inovasi di pasar bergantung pada karakteristik inovasi. Ada beberapa
karakteristik inovasi yang berpengaruh pada cepat lambat penerimaan informasi Everett M.
Rogers (2003),yaitu :
1. Keunggulan Komparatif: Inovasi dapat membawa manfaat bagi penerimanya. Tingkat
manfaat atau kegunaan inovasi diukur dari nilai ekonomisnya, atau dengan faktor-

faktor seperti status sosial, kepuasan, dan apakah memiliki faktor yang sangat penting

44



bagi perubahan hidup manusia yang membutuhkannya. Semakin menguntungkan
penerima, semakin cepat inovasi akan menyebar.

Kompatibilitas adalah sejauh mana inovasi cocok dengan nilai-nilai penerima,
pengalaman masa lalu, dan kebutuhan. Inovasi yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen dengan nilai dan norma yang diyakini penerima tidak akan
secepat inovasi yang sesuai dengan nilai dan norma yang ada.

Kompleksitas adalah tingkat kesulitan penerima dalam memahami dan menggunakan
inovasi. Inovasi yang mudah dipahami dan digunakan penerima akan menyebar
dengan cepat, dan inovasi yang sulit dipahami dan sulit digunakan penerima akan
perlahan menyebar.

Triability artinya inovasi boleh dicoba atau tidak oleh penerimanya. Inovasi harus
dapat menunjukkan manfaatnya agar cepat diterima.

Observability berarti apakah hasil inovasi mudah untuk diamati. Inovasi yang mudah
diamati akan lebih cepat diterima dan begitu sebaliknya, jika hasil inovasi sulit

diamati akan lama diterima.

Tujuan umum dari inovasi adalah agar area bisnis berkembang dengan baik. Menurut

Makmur dan Thahier (2015) mendeskripsikan tujuan inovasi dilihat dari empat aspek, yaitu :

1.

Perspektif keuangan yang terus mencari inovasi. Menemukan cara baru untuk
memanfaatkan anggaran keuangan yang kecil, namun menghasilkan manfaat yang lebih

besar.

. Perspektif pelanggan, yaitu fokus pada pelanggan secara inovatif dan memberikan

pelayanan terbaik.

. Perspektif manajemen internal, yaitu unsur kepemimpinan perlu melakukan tindakan

inovatif dalam rangka mencapai suasana perusahaan internal yang menguntungkan.

. Prospek pertumbuhan dan atau perluasan wilayah usaha.

Jenis inovasi menurut beberapa ahli, dimaknai berbeda. Menurut Susanto dan Putra

(2010), tipe-tipe inovasi yaitu :

1.
2.
3.

Inovasi produk terdiri dari produk atau layanan baru.
Proses inovasi terdiri dari produksi ataupun metode delivery.
Inovasi mengubah sumber inovasi dari rantai pasokan memberikan masukan produk

dari pasar dan keluaran produk kepada konsumen.
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4. Inovasi pemasaran. Hasilnya dapat dilihat dalam pengembangan metode baru.

Pemasaran, alat, perbaikan desain produk, pengemasan, promosi dan harga.

Perusahaan menunjukkan keberhasilan berkelanjutan selama ini tidak hanya berarti
periode pertumbuhan atau tingkat keuntungan dari laba yang tidak terputus, namun juga
perpaduan dari pertumbuhan dan penurunan bersama-sama yang mewakili pembangunan dan
kemajuan yang berkelanjutan. Penelitian oleh Pavitt et al. (1991: 82), menulis tentang
kesuksesan inovatif, yaitu bahwa perusahaan besar yang berinovasi menunjukkan ketahanan
dan keberlanjutan yang lebih baik, terlepas dari gelombang inovasi radikal berturut-turut
yang mempertanyakan keterampilan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Kesinambungan perusahaan yang seperti ini dalam menghadapi diskontinuitas
teknologi tidak dapat dijelaskan hanya dengan naik turunnya pengusaha perorangan yang
berbakat atau kelompok dengan keterampilan teknis tertentu. kemampuan berkelanjutan
untuk menyerap dan memobilisasi keterampilan dan peluang baru. Pengetahuan perusahaan
cenderung berfokus pada kegiatan R&D dan kegiatan teknis lainnya. Namun, kemampuan
perusahaan dalam mengembangkan produk baru yang memenuhi kebutuhan pasar saat ini,
untuk memproduksi produk ini menggunakan metode yang tepat dan untuk segera merespon
perkembangan teknologi, jelas melibatkan lebih dari kemampuan teknis.

Perusahaan yang mengelola produk dan teknologi dibangun berbasis penelitian dan
pengembangan yang kuat terus mencari peluang untuk diversifikasi horizontal ke pasar
produk baru (Trott, 2017). Kegiatan manajemen strategis dilakukan untuk memobilisasi aset
pelengkap untuk memasuki pasar. Dalam teknologi berbasis produksi, peluang utama terletak
pada kemajuan teknologi yang dapat diterapkan pada produk dan sistem produksi,

memungkinkan diversifikasi vertikal menjadi input produksi yang lebih luas.

Indikator Inovasi
Inovasi produk memiliki beberapa indikator menurut Lukas dan Ferrell (2002:240)
yaitu indikator inovasi produk yaitu :
a. Perluasan Produk (Line Expansion) adalah produk yang diciptakan termasuk
dianggap familiar bagi perusahaan, namun merupakan produk baru di pasaran.
b. Produk imitasi (me-too products) Produk imitasi adalah produk yang dianggap

baru oleh perusahaan tetapi sudah menguasai pasar.
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c. Produk Baru (Pertama di Dunia) Produk baru adalah produk yang oleh perusahaan

dan perusahaan dianggap sebagai produk baru.

Zimmerer dkk (2008:57) juga menyebutkan beberapa indikator inovasi produk adalah:

a. Perubahan Desain, merupakan rangkaian tahapan untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan misalnya perbaikan dari awal.

b. Inovasi Teknis, akan menghasilkan teknologi baru yang lebih bermanfaat,
layanan baru, dan metode baru.

c. Pengembangan Produk, merupakan upaya perusahaan dalam mengembangkan

produk baru dan mengubah produk lama.

Menurut Machfoedz (2004:24) dari Firmansyah (2016:46), inovasi produk terdiri dari

empat indikator,

a.

Invensi: Ketika melibatkan penciptaan produk, layanan, atau proses baru yang belum
pernah dilakukan sebelumnya, itu disebut penemuan. Konsep ini digambarkan sebagai
revolusioner.

Pengembangan: Dalam pengembangan, kelanjutan dari perubahan dan
penyempurnaan produk, layanan, atau proses yang sudah ada membuat penerapan ide-
ide yang ada menjadi berbeda.

Duplikasi: Duplikasi adalah satu-satunya tiruan dari produk, layanan, atau proses
yang ada. Namun, upaya duplikasi bukan hanya tentang imitasi, ini tentang
menambahkan sentuhan kreatif untuk meningkatkan ide gagasan sebagai konsep yang
dapat membantu perusahaan memenangkan persaingan.

Integrasi: Ini untuk menggabungkan konsep dan elemen yang ada ke dalam formula
baru. Proses ini melibatkan transformasi seperangkat ide dan produk yang ditemukan
kemudian dibentuk menjadi produk yang diterapkan secara baru.

Proses Inovasi menurut Bukhari Alma (2012:10), adalah faktor pribadi penggerak

inovasi itu sendiri. Yaitu, keinginan untuk berprestasi, cara pemasaran, keinginan mengambil

resiko. Di sisi lain, faktor lingkungan yang mendorong inovasi mewakili adanya peluang,

pengalaman, dan kreativitas. Pengalaman menjadi hal bernilai yang mendorong penciptaan

bisnis baru terutama jika didukung adanya kesempatan dan kreativitas. Perusahaan

melakukan tindakan inovasi tidak konstan untuk semua jenis inovasi. Aspek ini, karakteristik
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perusahaan yang berbeda berinteraksi dengan aspek perusahaan yang berbeda dalam rangka
membentuk potensi untuk memperkenalkan inovasi dalam perusahaan.

Dalam konteks ini, produk digunakan sebagai aspek inovasi Inovasi (inovasi produk),
inovasi proses (inovasi proses), pasar innovation (inovasi pasar), (Ojasalo, 2008; Sholeh
(2014: 74). Setiap aspek inovasi Jika digunakan, ada beberapa indikator yang menunjukkan
dimensi tersebut. Berdasarkan survei ini Inovasi-inovasi tersebut adalah:

1. Inovasi produk (Zahra & Das, 1993).

a. variasi jenis produk

b. variasi bentuk produk

c. variasi ukuran/berat/kemasan produk

d. variasi harga produk sebuah.

2. Inovasi proses (Leonard, Barton 1991).

a. Peningkatan alat produksi yang ada

b. Penggunaan alat atau teknologi baru

3. Inovasi pasar (Ojasalo 2008)
a. Tambahkan toko baru

b. Perluasan segmen pasar

Jenis Jenis Inovasi
Jenis-jenis inovasi adalah:

1. Inovasi inkremental, memanfaatkan teknologi yang ada dan nilai produk seperti
fungsi dan desain. Inovasi tidak selalu berarti perubahan besar dalam suatu produk
atau layanan. Membuat perubahan kecil pada produk dapat meningkatkan atau
mengurangi fungsionalitas biaya dan mendapatkan pelanggan baru.

2. Disruptive Innovation, atau disebut juga inovasi tersembunyi melibatkan penerapan
teknologi untuk mendapatkan pasar baru. Jenis inovasi ini mengantisipasi perubahan
siklus pasar lalu membawa perusahaan untuk beradaptasi dengan tuntutan perubahan.
Contohnya, pemasaran konvensional beralih ke pemasaran digital. Para pengusaha
berinovasi membawa bisnis nya ke dunia digital.

3. Inovasi arsitektur, pelajaran, teknologi, Ini dapat digunakan untuk menambah jumlah
pelanggan baru Risiko inovasi arsitektur sangat rendah. Inovasi sebelumnya telah

membuktikan diri. Meski butuh waktu Penyesuaian dengan kondisi pasar baru.
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4. Inovasi mendasar adalah jenis inovasi untuk menciptakan sesuatu produk baru dan

tidak ada hubungannya dengan produk lama.

Strategi Inovasi Produk sangat penting dilakukan melalui pengembangan produk baru
oleh perusahaan baik yang sudah ada atau tidak. Penggantian produk membutuhkan inovasi
dari produk lama. Produk alternatif yang baru atau dikembangkan dari produk lama menjadi
up-to-date dapat meningkatkan keinginan untuk keputusan pembelian. Produk yang inovatif
penting bagi kelangsungan bisnis, terutama dalam desain mendapatkan kesetiaan pelanggan.

Perusahaan perlu memperbarui produk dan layanan mereka untuk keberlanjutannya.

Perusahaan untuk mencapai kompetitif terdapat dua tujuan penting:
1. Penciptaan nilai pelanggan dan inovasi "nilai pelanggan™
2. Inovasi produk dihasilkan dari keinginan konsumen dalam memenuhi kebutuhan mereka

(tarik pasar) dan teknologi. Pengembangkan produk baru, diperkenalkan ke pasar.

Ide-ide baru berasal dari kebutuhan konsumen dapat menambah nilai produk lama dan
bisa juga produk alternatif yang mungkin diharapkan pelanggan. Persaingan semakin ketat di
seluruh dunia. Memberikan sedikit perbedaan dalam manfaat suatu produk atau layanan
berdampak besar pada pelanggan. Konsumen sangat selektif saat memilih produk
dikonsumsi. Maka memperkenalkan produk dan layanan baru secara efisien dan efektif

menjadi peluang untuk kesuksesan lebih baik bagi perusahaan.
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BAB 5

Perilaku Inovasi dan Pengetahuan Terhadap Indigenous Product Creativity

Pengetahuan berasal dari perspektif pikiran dan tubuh individu. Pengetahuan sangat penting
untuk mengetahui dan belajar menangkap aspek dinamis dari pengetahuan. Namun (Agrawal
2014) menegaskan hasil kajian ini bahwa dalam kajiannya tentang perbedaan antara
pengetahuan regional dan ilmiah barat dapat menyebabkan masalah. Bagi mereka yang
percaya akan pentingnya kearifan lokal untuk pembangunan pendapat (Agrawal 2014)
mengeksplorasi beberapa kontradiksi dan sarkasme untuk menekankan tentang pentingnya
indigenous knowledge atau kearifan lokal. Menurut (Agrawal 2014) bahwa indigenous
knowledge atau kearifan lokal dan pengetahuan barat menunjukkan bahwa sebenarnya tidak
ada yang baru retorika dan reifikasi kearifan lokal. implementasi pelestarian pengetahuan
kearifan lokal secara lokal hanya akan berhasil jika sumber daya setempat bisa mengelola
sumber budaya lokal dengan penuh komitmen untuk kemudian sebagai potensi kekuatan
tampil berbeda dengan nilai tambah berbeda dibanding pesaing. Pelaku usaha dalam kajian
ini mendapatkan kesempatan mencoba sesuatu hal baru terkait dengan pengolahan produk
dari limbah lidi sawit misalnya mencoba pola atau desain baru, teknik proses pembuatan baru
dan lain sebagainya.

Peran mediasi persepsi cinta yang dengannya produk buatan tangan diproduksi dan
dengan yang buatan tangan produk dianggap dijiwai secara simbolis. Artinya inovasi yang
dilakukan sebagai bentuk strategi diferensiasi tidak dapat dilakukan secara radikal tanpa
pertimbangan nilai khas tertentu. Produk pada kajian ini menekankan inovasi produk, proses
dan pasar. Produk yang dihasilkan berasal dari bahan baku limbah lidi sawit yang tidak
produktif diolah menjadi produk inovatif yang ramah lingkungan. Proses yang dilakukan
untuk memproduksi nya menggunakan proses alami ramah lingkungan berasal dari bahan dan
teknologi yang ramah lingkungan. Inovasi pasar yang dilakukan berupaya fokus pada
peningkatan target pasar campuran (mixed og target market). Selanjutnya memilih agar pasar
yang ditentukan merupakan yang terbaik

Pemikiran (Lestari et al. 2020; Setyawati 2019; Setyawati et al. 2020)(Setyawati 2019)
menjelaskan bahwa produk kerajinan tradisional merupakan hasil dari pengetahuan dan
ketrampilan kearifan lokal yang kreatif. Produk tersebut menggambarkan budaya penduduk
setempat yang merupakan ekspresi produk budaya berperan penting dalam menciptakan dan

mencerminkan identitas budaya banyak budaya diantara keragaman budaya di seluruh dunia.
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Karena produk budaya ini dianggap unik maka produk ini memberikan tampilan pesona khas
unik berbeda dengan pesaing. Hasil kajian sebelumnya menunjukkan bahwa minat membeli
produk handmade tinggi ketika produk tersebut digunakan sebagai hadiah kepada orang
terdekat. Mereka memperhatikan kualitas produk, bukan harga (Fuchs, Schreier, and Van
Osselaer 2015). Terkait dengan hasil kajian ini indigenous product creativity, dihasilkan dari
pengetahuan dan ketrampilan asli pengrajin lokal yang menggunakan nilai keaslian produk
bersumber dari potensi sumber daya alam lokal begitu juga dengan pola desain produk, dan
simbol budaya lokal yang menjadi nilai jual tinggi berbeda dengan pesaing.

Manajemen pengetahuan merupakan aset perusahaan untuk mencapai keunggulan
bersaing berkelanjutan karena menggunakan pengetahuan dalam perusahaan menjadikan
perusahaan sebagai pembelajar yang terus belajar berkembang. Selanjutnya pengetahuan
yang dimiliki perusahaan tidak hanya untuk mencapai keunggulan bersaing namun juga
perbaikan berkelanjutan dan bermanfaat dalam jangka panjang, yang dimana perusahaan

harus mengidentifikasi dan menangkap pengetahuan pelanggan.

Pengetahuan dan Sumber Daya Lokal

Potensi sumber daya perusahaan tidak hanya berupa sumber bahan baku saja namun
juga kemampuan pengetahuan sumber daya manusia nya dalam mengelola sumber bahan
baku yang langka menjadi lebih bernilai, tidak mudah ditiru dan tidak dapat digantikan.
Kajian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui seberapa efektif modal intelektual organisasi
dalam memperkuat dan mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Penggunaan dan
penyebaran pengetahuan di antara anggota organisasi. membagikan pengetahuan dapat
menggunakan Internet, database, dokumen, intranet, email, podcast, webin, konferensi video,
K-maps, dan forum jejaring sosial. Di satu sisi, industri dapat belajar banyak dari literatur
terkait keberhasilan di perusahaan lain, tantangan, dan praktik terbaik dalam mengadopsi
manajemen pengetahuan sebagai inovasi. Hal ini adalah faktor penting yang harus
diperhatikan dalam memahami manajemen pengetahuan. Kajian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui seberapa efektif modal intelektual organisasi dalam memperkuat dan
mempertahankan keunggulan kompetitifnya

Kajian sebelumnya (Hasnatika and Nurnida 2019) mengatakan bahwa inovasi
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan namun ternyata inovasi
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan. Pemikiran (Kuncoro and Suriani

2018) bahwa inovasi yang dilakukan perusahaan tidak secara otomatis membawa perusahaan
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mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang
memiliki keunggulan bersaing berkelanjutan jika pesaing potensialnya tidak dapat meniru
inovasi produk yang dihasilkan, ataupun pesaing harus melakukan rekonstruksi yang
membutuhkan banyak modal dan investasi sehingga tidak bisa dilakukan pesaing.

Basis sumber daya strategis perusahaan menangkap peluang dan menetralisir
ancaman sehingga pesaing tidak memiliki sumber daya yang bernilai sama, tidak dapat
sepenuhnya ditiru, tidak dapat memiliki perubahan yang sama khususnya untuk sumber daya
manusia yang berkelanjutan, hal ini sejalan dengan pemikiran (Selivanovskikh
2020)(Mardatillah' 2022). Namun jika inovasi yang dilakukan hanya bersifat meniru tanpa
adanya suatu nilai yang berbeda dan khas maka akan memungkinkan mudah untuk ditiru
dengan biaya yang dapat dicapai pesaing.

Pengetahuan tacit sebagai bagian manajemen pengetahuan untuk Kkinerja pengetahuan
dan inovasi perusahaan. Mengintegrasikan pembelajaran perusahaan dan manajemen
pengetahuan tacit sebagai pendahulu kinerja organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan
seperti peningkatan pembelajaran pribadi keterampilan baru, dan inovasi. Maka hal ini akan
menghasilkan perbaikan proses dan peningkatan produk (Salleh et al. 2019). (Byukusenge
and Munene 2017) kemudian menjelaskan bahwa korelasi antara manajemen pengetahuan,
inovasi perusahaan, dan sumber Kinerja organisasi. inovasi relevan untuk meningkatkan
bisnis perusahaan. Berbagi pengetahuan yang efektif sangat penting bagi individu dan
pembelajaran perusahaan dan keberhasilan dalam penyampaian layanan klien, bersama-sama
dengan pencapaian berbasis pengetahuan yang berkelanjutan dan keunggulan kompetitif
(Donnelly 2019). Menurut (Chaithanapat and Rakthin 2021) bahwa manajemen pengetahuan
merupakan aset perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan karena
menggunakan pengetahuan dalam perusahaan menjadikan perusahaan sebagai pembelajar
yang terus belajar berkembang.

Dasar berbagi pengetahuan yang berasal dari pengetahuan asli berbasis pengetahuan
budaya ataupun ekologi budaya asli lokal setempat akan melahirkan ciri khas nilai tambah
yang bernilai asli tinggi berbeda dengan pesaing. Hal ini maka akan melahirkan pengetahuan
yang tidak mudah berpindah tempat karena pengetahuan tacit menjadi sangat berharga bagi
perusahaan. Meskipun konsekuensinya akan tidak berkembang jika tidak diturunkan dari
generasi ke generasi menjadi pengetahuan eksplicit.

Kemampuan perusahaan untuk berdaya saing unggul berkelanjutan harus mampu

melakukan inovasi berbentuk produk yang tidak hanya dilihat secara kuantitas namun
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kualitas. Kajian ini sejalan dengan (Lestari et al. 2020; Setyawati 2019; Setyawati et al. 2020)
bahwa perusahaan harus memiliki daya tarik yang berbasis indigenous untuk meningkatkan
kinerja pemasarannya. Namun (Setyawati et al. 2020) tidak mengatakan secara langsung daya
tarik produk dari inovasi yang dilakukan akan berpengaruh langsung terhadap keunggulan
bersaing berkelanjutan. Oleh sebab itu kajian ini menjawab kesenjangan dari kajian
sebelumnya yang masih belum menjelaskan secara tegas tentang hal ini. Maka inovasi
berbasis indigenous product creativity akan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing berkelanjutan karena inovasi yang dilakukan memiliki nilai karakteristik berbeda
dengan pesaing.

Industri kreatif tidak saja dilihat dari aspek ekonomi, namun juga dalam aspek
budaya, ide-ide kreatif yang muncul adalah produk budaya, oleh sebab itu, strategi budaya
menentukan arah pengembangan industri kreatif (Sopanah, Syamsul Bahri 2020). Upaya
inovasi berbasis aspek sumber daya lokal dan aspek budaya dengan ide kreatif indigenous
product creativity telah ditunjukkan oleh pelaku usaha dalam kajian ini. Mengembangkan
ekonomi kreatif berbasis kearifan budaya dan daerah merupakan salah satu alternatif solusi
untuk mewujudkan kemandirian ekonomi kreatif dan mengembangkan usaha perusahaan
khususnya di daerah (Azizah 2017).
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BAB 6

Modal Sosial dan Kemitraan Sebagai Modal Perilaku Inovasi

Kapabilitas ikatan sosial atau yang disebut modal sosial penting untuk meningkatkan
daya saing usaha dalam menghadapi persaingan pasar. Modal sosial sebagai bentuk
penekanan kebersamaan masyarakat dalam rangka memperbaiki kesejahteraan dan kualitas
hidup bersama yang lebih baik serta dilakukan secara terus menerus. Selain itu modal sosial
juga menekankan pada kemampuan kelompok masyarakat bekerja sama membangun jaringan
untuk tujuan bersama yang saling menguntungkan dibangun atas dasar kepercayaan dan
dilandasi norma serta nilai sosial (Azhari 2018; Rismaningtyas 2018).

Hubungan kemitraan atau kolaborasi dan ikatan modal sosial yang kuat akan
memudahkan pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan karena akan memiliki
kemampuan modal usaha, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
mengelola faktor-faktor produksi dan hubungan kerjasama yang lebih tahan lama sehingga
mampu bersaing berkelanjutan dan meningkatkan Kinerja usahanya (Raharja, 2009, 2010).
Modal sosial adalah sumber daya relasional yang berhubungan dekat dengan hubungan
personal lintas sektoral dan kemampuan masyarakat untuk melakukan hubungan satu dengan
lain yang kemudian melahirkan kekuatan sangat penting tidak hanya bagi kehidupan ekonomi
tetapi juga setiap aspek eksistensi sosial yang lain berguna untuk perkembangan individual
pada komunitas sosial organisasional (Tsai & Ghosal, 2007).

Dinamika perkembangan bisnis yang selalu berubah memberikan pengaruh pada cara
pandang pelaku usaha untuk membentuk kelompok untuk membangun jaringan mencapai
tujuan bersama yang saling menguntungkan. Maka selanjutnya, modal sosial dalam konteks
bisnis dapat dilihat ketika perusahaan menjalin hubungan kemitraan dengan perusahaan yang
lain atau kelompok usaha lain (Andriani, 2013). Jalinan hubungan kemitraan ini dilihat dari
ikatan kebersamaan, kepercayaan dan tindakan Kerjasama dalam pengembangan usaha.
Selanjutnya Doh & Zolnik (2011) menyatakan bahwa modal sosial akan berkontribusi dalam
perspektif enterpreneurial karena mampu menemukan peluang, identifikasi, pengumpulan
dan pengalokasian sumber daya yang langka sehingga dapat mengurangi biaya transaksi antar
pelaku, biaya mencari informasi, biaya penawaran dan pengambilan keputusan. Pengaruh
kemitraan dan modal sosial dapat meningkatkan kinerja usaha karena akan membantu pelaku

usaha dalam melakukan pertukaran sumberdaya antar unit, memotivasi melakukan
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pembaruan, menciptakan modal intelektual, memperkuat hubungan dengan pemasok dan
jaringan produksi (Yustika & Erani., 2012; Fatimah et al., 2013).

Perkembangan bisnis industri kecil menengah kain tenun Melayu Riau di Pekanbaru
sebagai identitas lokal ciri khas sandang masyarakat Melayu mengalami beberapa persoalan.
Beberapa persoalan tersebut mulai dari keterbatasan sumber daya manusia, permodalan
usaha, ketersediaan bahan baku, teknologi hingga jaringan pemasaran. Transfer pengetahuan
dan ketrampilan tentang tenun Melayu diperoleh pelaku usaha secara turun temurun dari
keluarga atau pengalaman ketika bekerja di usaha sejenis milik orang lain serta belajar sendiri
dibawah binaan ibu angkat dari kelompok usaha kain tenun Melayu Riau di Pekanbaru.
Fenomena tersebut menunjukkan sudah terbentuknya modal sosial sebagai proses terjalinnya
partisipasi kelompok, kepercayaan, dan kerjasama di IKM kain tenun Melayu Riau
Pekanbaru. Dalam konteks tersebut modal sosial menunjukkan adanya aksi sharing
information terkait pengetahuan dan ketrampilan menenun diantara pelaku usaha dan para
pengrajin binaan sehingga melahirkan bentuk koordinasi dan kerjasama untuk tujuan bersama
lebih efektif dan efisien.

Para pelaku usaha berpikir untuk meningkatkan partisipasi kelompok usaha sehingga
tidak hanya didominasi oleh beberapa pelaku usaha besar. Selama ini pelaku usaha besar
bertindak mengalirkan informasi penting untuk memfasilitasi pencapaian tujuan usaha
termasuk menjembatani penyelesaian masalah kolektif. Masalah bersama yang dihadapi
seperti persoalan keterbatasan modal, ketersediaan bahan baku, pengembangan inovasi
produk hingga pemasaran diselesaikan secara kolektif. Meskipun hal tersebut tidak selalu
berjalan lancar karena faktor penghambat misalnya masih belum optimalnya tindakan
kesadaran kelompok usaha untuk meningkatkan partisipasi kelompok dan bekerjasama dalam
pengembangan usaha.

Pengembangan usaha dan inovasi semakin baik jika pelaku usaha memiliki modal
sosial yang baik karena sejalan dengan kajian Astuti & Mursito (2019) bahwa modal sosial
berperan penting bagi pelaku usaha untuk melakukan inovasi sehingga mampu meningkatkan
daya saing usaha. Kajian sebelumnya menyatakan bahwa inovasi usaha dilakukan dengan
mengoptimalkan potensi partisipasi kelompok, kepercayaan dan kerjasama melalui jaringan
sesuai dengan nilai dan norma sangat mendukung pencapaian daya saing usaha (Astuti &
Mursito, 2019; Apriawan et al., 2020). Maka melalui aktivitas modal sosial yang kuat maka

dapat menciptakan hasil karya inovasi yang unik tidak dimiliki pesaing.
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Namun demikian, modal sosial sebagai suatu entitas kelompok untuk memberikan
kemudahan akses sumber daya yang dibutuhkan lebih daripada sekedar sharing information
yaitu terciptanya hubungan sosial antar kelompok usaha sebagai saluran strategis untuk
mengakses sumber daya yang dibutuhkan perusahaan misalnya permodalan dan bahan baku
produksi. Modal sosial dan jaringan usaha dapat menjadi sumber daya baru lain di
masyarakat sebagai pendorong perkembangan usaha. Oleh sebab itu kajian ini bertujuan
untuk menganalisis dinamika peran modal sosial untuk meningkatkan daya saing IKM kain

tenun melayu Riau di Pekanbaru.

Modal Sosial

Beberapa ahli memberikan definisi dari sisi yang berbeda namun memiliki makna yang
sama. Konsep modal sosial sejauh ini masih sangat sedikit digunakan dalam perspektif bisnis
khususnya UMKM. Sedangkan modal sosial sangat tepat digunakan dalam konteks usaha
karena akan memberikan kontribusi pengumpulan dan pengalokasian faktor-faktor sumber
daya menjadi lebih efisien. Modal sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk bekerja
sama mencapai tujuan bersama dalam kelompok sesuai nilai dan norma.

Terdapat tiga modal dimensi modal yang memiliki hubungan dengan kelas sosial yaitu
modal ekonomi, modal kultural dan modal sosial (Field 2011). Sedangkan modal sosial itu
sendiri terdiri dari aspek struktural sosial dan modal sosial yang memfasilitasi pelaku usaha
sebagai aktor yang bertindak dalam struktur tersebut (Field 2011). Modal sosial mengandung
nilai-nilai, norma informal yang dimiliki secara bersama antara anggota kelompok yang
kemudian memungkinkan terbentuknya kerjasama yang saling menguntungkan yang diikat
dengan kepercayaan (trust), saling pengertian (mutual understanding), nilai-nilai bersama
(shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk melakukan tindakan aksi bersama
(Thobias et al., 2013; Primadona., 2012).

Modal sosial yang digunakan adalah adanya ikatan (bonding social capital) yaitu ikatan
modal sosial yang menunjukkan ikatan keluarga yang memiliki karakteristik hubungan sosial
adanya kepercayaan dan timbal balik yang kuat dengan adanya a. Rasa kebersamaan melalui
empati, b. simpati, c. Berkewajiban yang sama, d.Kepercayaan, e. Resiprositas, f. Pengakuan
timbal balik, g. Nilai kebudayaan yang sama; hubungan (bridging social capital) yaitu
hubungan modal sosial yang menunjukkan jaringan teman, tetangga, dan kenalan, hal ini
memperlihatkan adanya kekuatan dari hubungan sosial yang lemah. Terdapat prinsip

universal mengenai a. Persamaan, b. Kebebasan, c. Nilai-nilai kemajemukan dan
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kemanusiaan (Hasbullah, 2006); jaringan (linking social capital) yaitu ikatan antara kelas
sosial yang menunjukkan ikatan hubungan berbeda antara individu atau kelompok dalam

posisi yang berbeda. (Andriani 2013).

Kemitraan

Usaha sosial yang baru lahir menghadapi kesenjangan sumber daya internal (Teng
2007). Dengan demikian, mereka harus mengakses sumber daya di luar batas-batas usaha
dalam rangka mengembangkan kondisi sumber daya yang memadai dan mencapai tujuan
mereka (Austin 2010). Salah satu cara usaha sosial menangani kesenjangan sumber daya ini
adalah melalui kemitraan atau aliansi strategis (Googins & Rochlin, 2000; Das & Teng,2007)
dengan entitas organisasi dari sektor yang sama (Teng 2007) atau berbagai sektor (Googins
and Rochlin 2000). Kemitraan atau disebut juga Strategic Alliance (Aliansi Strategis), dalam
dunia usaha adalah hubungan antar pelaku yang didasarkan pada ikatan usaha yang saling
menguntungkan dalam hubungan kerja sinergis yang hasilnya bukan Zero-Sum Game namun
Positive- Sum Game atau Win-win Situation. aliansi strategis adalah perjanjian kerjasama
antar perusahaan yang dilakukan secara sukarela ditujukan untuk mencapai keunggulan
kompetitif bagi para mitra usaha (Das and Teng 2000).

Alasan melakukan aliansi strategis adalah untuk melakukan agreement, berbagi, atau
bertukar sumber daya berharga dengan perusahaan lain ketika terdapat sumber daya yang
tidak dapat diperoleh secara efisien melalui pertukaran pasar atau merger /akuisisi. Secara
singkat hal ini dapat diartikan bahwa aliansi strategi adalah bertujuan menciptakan nilai
paling banyak dari sumber daya sebuah perusahaan yang ada dengan menggabungkannya
dengan sumber daya dari perusahaan lain dan mengharapkan hasil kombinasi pengembalian
yang saling menguntungkan secara optimal (Das & Teng, 2000; 2007). Selanjutnya aspek
kemitraan menurut Mohr & Spekman (1994). terdiri dari attributes, communication

behaviour dan tehnique conflict resolution.

Keunggulan Bersaing Berkelanjutan

Penemuan empiris pada bidang keunggulan bersaing berkelanjutan UMKM
menunjukkan bahwa kemampuan menciptakan daya saing ditentukan oleh seberapa jauh
perusahaan mampu mengelola sumber dayanya (firm resources). Perusahaan harus

menekankan pada sumber daya yang langka atau unik sehingga akan lebih mudah mencapai
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keunggulan bersaing berkelanjutan dan meningkatkan kinerja perusahaan karena meskipun
sumber daya yang dimiliki memiliki nilai, langka dan tidak mudah digantikan tetapi mudah
untuk ditiru maka akan sulit perusahaan tersebut mencapai sustainability yang baik, solusi
yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan hak paten pada immatibiliity (Barney, 1991a;
Hisrich, 2007; Kraaijenbrink et al., 2010; Lambourdiére et al, 2017) Dengan kata lain,
sumber daya heterogen jika dikombinasikan dengan tingkat pergerakan mobilitas yang tidak
sempurna, maka akan mencapai keunggulan kompetitif karena terdapat perbedaan
profitabilitas di antara pesaing lain. Jika sumber daya terdistribusi secara homogen maka
seluruh organisasi dalam industri tersebut memiliki kekuatan yang sama dan melaksanakan
strategi yang sama Barney (1991b,2001;Barney & Clark, 2007) sendiri mengemukakan
sebuah kriteria VRIN yaitu : Valuable, sumber daya harus dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas perusahaan; Rare Resources, sumber daya ini termasuk langka dan dikuasai oleh
perusahaan dalam jumlah besar; Imperfectly imitable, susah untuk ditiru dan Non-Subtituable,
tidak ada barang pengganti untuk sumber daya ini.

Pola pemasaran yang terbentuk saling melengkapi satu sama lain yang kemudian
menciptakan kesejahteraan kelompok yang baik. Tindakan kolektif dilakukan dengan
kesadaran atas dasar rasa percaya sehingga tidak menyurutkan semangat partisipasi anggota
kelompok lainnya. Hal ini sejalan dengan kajian Azhari ( 2018) dan Apriawan et al (2020)
bahwa emosional dan solidaritas kelompok akan terbentuk baik jika salah satu komponen
kelompok lemah sedangkan kelompok yang lain menguatkan maka akan semakin berhasil
memasarkan produk mereka.

Meskipun demikian masih terdapat kesadaran berpartisipasi anggota kelompok lain
yang belum optimal oleh sebab itu masih perlu arahan melalui komunikasi dua arah yang
efektif. Fenomena budaya malas menjadi momok dalam meningkatkan kesadaran anggota
kelompok usaha untuk terus berpartisipasi dan berkomitmen menjalankan usahanya.
Aktivitas menenun bukan kegiatan ekonomis masih menjadi keyakinan anak muda saat ini
karena butuh waktu yang lama untuk menyelesaikan satu buah kain. Hal ini menjadi
tantangan bagi pemimpin kelompok untuk terus memberikan kesadaran penuh berkomitmen
melanjutkan usaha kain tenun Melayu Riau ini.

Upaya terus memberikan pengarahan dan masukan pada para tenaga kerja dan anggota
kelompok usaha melalui kegiatan pelatihan, sharing dan diskusi terus dilakukan. Kegiatan
interaksi sosial dalam partisipasi jaringan kelompok usaha tetap dilakukan pemimpin

kelompok dalam membangun daur kehidupan saling tukar menukar kebaikan (resiprositas).
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Persoalan lain yang muncul yaitu menurunya semangat berwirausaha para anggota kelompok
usaha akibat sulitnya mereka mengakses pasar yang lebih luas untuk memasarkan produknya.
Menghadapi hal ini pemimpin kelompok membantu dengan tindakan dengan membangun
relasi usaha dan pelanggan baru bagi mereka dengan rasa sukarela. Tindakan sosial yang
terjadi pada partisipasi kelompok ini kemudian menciptakan kerjasama satu sama lain dari
rasa empati yang muncul yang sifatnya proaktif (Azhari, 2018).
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BAB 7

Perilaku Inovasi dan Elemen-Elemen Mendukung Inovasi Berkelanjutan

Inovasi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan daya saing dan
keberlanjutan usaha, terutama di tengah dinamika pasar yang semakin kompleks dan
kompetitif. Pelaku usaha dituntut untuk terus beradaptasi dengan perubahan teknologi,
preferensi konsumen, serta regulasi yang berkembang. Pemahaman terhadap perilaku inovasi
pelaku usaha menjadi aspek krusial dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif serta
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara lebih luas.

Perilaku inovasi pelaku usaha berdasarkan hasil olahan data yang mencakup berbagai
aspek, seperti adopsi teknologi baru, pengembangan produk, strategi pemasaran, serta
kolaborasi dengan berbagai pihak. Data yang diolah mencerminkan tren dan pola inovasi
yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam menghadapi tantangan dan peluang di sektor
industri masing-masing. Faktor-faktor seperti akses terhadap teknologi, tingkat pendidikan
dan literasi digital, serta dukungan dari ekosistem bisnis memainkan peran signifikan dalam
menentukan tingkat inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha.

Kebijakan pemerintah dan regulasi juga memiliki dampak yang cukup besar terhadap
kecenderungan inovasi di berbagai sektor. Dengan memahami perilaku inovasi pelaku usaha,
diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai strategi yang paling
efektif dalam mendorong inovasi, baik dari sisi individu pelaku usaha maupun dari perspektif
kebijakan publik. Temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan program
pendampingan dan kebijakan yang lebih adaptif dalam mendukung ekosistem inovasi yang

berkelanjutan.
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Tabel 1. Summary of instrument statistics: person and item reliability

Person Item
N 109 12
Measure
Mean 3,02 0,00
SD 1,68 1,73
Outfit Mean Square
Mean 1,01 1,01
SD 0,79 0,56
Separation 2,12 7,22
Reliability 0,82 0,98
Cronbach Alpha 0,83

Sumber : Olahan Data Penulis, 2024

Berdasarkan pengujian dengan model Rasch bahwa 13 butir instrument perilaku
inovatif pelaku usaha lebih banyak pelaku usaha yang memilih jawaban setuju, memiliki
person reliability sebesar 0.82 yang berarti baik, memiliki nilai alpha cronbach sebesar 0.83
yang berarti bagus sekali, dan nilai reliabilitas butir (item reliability) sebesar 0,98 yang
berarti konsistensi antar butir dalam instrument ini tergolong sangat baik. Temuan ini
menunjukan bahwa instrument ini dapat digunakan dalam kajian karena memenuhi kriteria
berdasarkan model Rasch (Zehirlioglu and Mert 2020). Temuan pengujian ini membuktikan
bahwa model Rasch mampu digunakan untuk melihat tiga reliabilitas sekaligus, yaitu:
reliablitas person, reliablitas alpha cronbach, dan reliabilitas item/butir (van Buuren &
Wijnmalen, 2015).

Kesulitan Item.

Tingkat kesulitan item dapat dilihat dari nilai logitnya. Pengklasifikasian level kesulitan
item didasarkan pada mean dan standar deviasi dari nilai logit. Terdapat 12 item yang
diklasifikasikan menjadi 4 klasifikasi yaitu sangat mudah (NL < -1,73), mudah (0,00 > NL >
-1,73), sulit (+1,73 > LN > 0,00)
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Gambar 1. Distribution of pelaku usaha ability dan Tes Kesulitan Item

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa dimensi menghasilkan ide cenderung
untuk lebih mudah disetujui pelaku usaha. Hal ini berarti menghasilkan ide adalah dimensi
yang cenderung lebih mudah dilakukan dibandingkan dimensi yang lainnya. Sebaliknya,
dimensi mempromosikan ide, implementasai ide, dukungan dan tantangan adalah dimensi-
dimensi yang cenderung sulit untuk dilakukan oleh pelaku usaha.

Item yang paling mudah disetujui adalah item memberikan ide baru untuk
meningkatkan kemampuan bersaing. Hal ini adalah item yang paling mudah untuk dilakukan
sedangkan item yang paling sulit untuk disetujui adalah mempromosikan secara tidak
langsung ide gagasan untuk meningkatkan kemampuan bersaing. Hal ini berarti item ini
paling sulit untuk dilakukan. Sulit mempromosikan ide nya secara tidak langsung karena
individu mengalami kesulitan dalam mempromosikan ide-ide inovasi mereka khawatir tidak
mendapatkan dukungan atau diterima dengan baik oleh lingkungan internal dan sasaran pasar

mereka.
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Perilaku inovasi berdasarkan Gender

Pengklasifikasian perilaku inovasi pelaku usaha dilakukan berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi dari nilai logit person (NLP). Pengklasifikasian dibagi menjadi empat yaitu
rendah (NL < -0,33), moderat (-0,33 > NL > 1,34), tinggi (1,34 > NL > 4,7), sangat tinggi
(NL > 4,7). Lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4 berikut:

Tabel 2. Hasil Perilaku Inovasi Berdasarkan Gender

Demografi Sangat Tinggi Moderat Rendah
Tinggi

Gender

Perempuan 17 53 17 1

Laki-laki 3 11 7 -

Sumber : Olahan Data Penulis, 2024

Temuan kajian ini dapat dilihat berdasarkan hasil table 4 di atas bahwa pada demografi
berdasarkan gender, laki-laki dan perempuan memiliki kecederungan tinggi dalam perilaku
inovasi. Pada pelaku usaha perempuan, jumlah pelaku usaha pada kategori tinggi
mendominasi jumlah pada kategori lain, begitupun pada laki-laki, jumlah pelaku usaha pada
kategori tinggi mendominasi jumlah pelaku usaha pada kategori yang lain. Menariknya, ada

satu pelaku usaha perempuan yang memiliki perilaku inovasi yang rendah.

Perbedaan Perilaku Inovasi berdasarkan Gender

Tahap analisis selanjutnya adalah melihat perbedaan perilaku inovasi berdasarkan gender
yang dilihat dari item-item perilaku inovasi. Analisis perbedaan ini dilakukan menggunakan
analisis differential item function (DIF). Analisis DIF ini dapat menunjukkan respons dari
tiap-tiap sub kelompok terhadap setiap item pada perilaku inovasi.

Kriteria yang digunakan untuk mendeteksi adanya bias butir menggunakan tiga kriteria
yaitu DIF contrast, Rasch-Welsch t dan Mantel-Haenzel probability. Berdasarkan tiga kriteria
tersebut ditemukan ada 4 item yang terdeteksi bias yaitu item K2.1, K3.1, K4.1 dan K5.1.
Keempat item ini memenuhi kriteria item yang bias karena memenuhi 2 atau 3 kriteria item

yang dianggap bias. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
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Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, digunakan visualisasi
berupa grafik DIF untuk masing-masing komponen atau dimensi pada perilaku inovasi.
Grafik dapat dilihat di bawah ini:
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Grafik 1. Visualisasi Komponen Perilaku Inovasi

Perbedaan Perilaku Inovasi berdasarkan Suku

Tahap analisis selanjutnya adalah melihat perbedaan perilaku inovasi berdasarkan gender
yang dilihat dari item-item perilaku inovasi. Analisis perbedaan ini dilakukan menggunakan
analisis differential item function (DIF). Analisis DIF ini dapat menunjukkan respons dari
tiap-tiap sub kelompok terhadap setiap item pada perilaku inovasi.

Kriteria yang digunakan untuk mendeteksi adanya bias butir menggunakan nilai
probabilitas. Berdasarkan Kkriteria tersebut ditemukan ada 6 item yang terdeteksi bias.
Keenam item tersebut terdeteksi bias karena nilai probabilitasnya signifikan. Seelengkapnya
dapat dlihat pada tabel berikut:
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Person DIF Chi- Between Class/Group ltem
Item DF Prob.

Classes Squared UNWT MNSQ ZSTD
K11l |4 3.7810 3 0.2849 | 1.0064 0.28
K12 |4 20.5406 3 BIBBBE | 8.5480 411
K13 |4 2.0847 3 0.5540 | 0.2509 -1.08
K14 |4 3.9039 3 0.2709 |5.1274 2.93
K21 |4 14.3594 3 D02 | 5.5185 3.09
K22 |4 21.0720 3 DIBOBE | 5.7286 4.16
K31 |4 6.3668 3 0.0944 | 2.0977 1.30
K32 |4 5.1253 3 0.1619 | 1.8600 1.12
K4l | 4 27.1236 3 BIO0BE | 12.4206 5.11
K42 |4 26.3804 3 BIBBBE | 0.7745 4.45
K5.1 |4 19.8206 3 00002 | 7.2060 3.69
K52 |4 6.2710 3 0.0985 | 2.3219 1.46
K53 |4 1.1496 3 0.7647 | 0.7345 -0.09

Keenam item pada tabel tersebut memiliki nilai probabilitas di bawah 5% sehingga
dinyatakan sebagai item yang bias. Itu artinya, item-item tersebut lebih menguntungkan sub
kelompok tertentu dibandingkan sub kelompok lain. Untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas, dapat dilihat pada grafik visualisasi berikut:
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Gambar 1. Menghasilkan Ide

Pada grafik komponen menghasilkan ide, terlihat bahwa pelaku usaha yang berasal dari
suku jawa lebih mudah untuk menyetujui setiap item pada komponen ini dibandingkan
pelaku usaha dari suku lain. Salah satu item pada komponen ini merupakan item yang bias
yaitu item K1.2. Item K1.2 (Saya memberikan ide baru terkait penggunaan teknologi untuk
meningkatkan kemampuan bersaing) lebih mudah disetujui oleh pelaku usaha dari suku jawa

dibandingkan suku lainnya.
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Gambar 2. Mempromosikan Ide
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Pada grafik komponen mempromosikan ide, kedua itemnya merupakan item yang
terdeteksi bias. Pelaku usaha suku Minang lebih mudah menyetuji item K2.1 (Saya selalu
mempromosikan secara langsung ide gagasan untuk meningkatkan kemampuan bersaing)
dibandingkan pelaku usaha dari suku lainnya, sedangkan pelaku usaha suku Jawa lebih
mudah menyetujui item K2.2 (Saya selalu mempromosikan secara tidak langsung ide

gagasan untuk meningkatkan kemampuan bersaing) dibandingkan pelaku usaha suku lainnya.

ITEM
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Gambar 3. Mengimplementasikan Ide

Pada grafik komponen mengimplementasikan ide, secara keseluruhan pelaku usaha suku
Jawa cenderung lebih mudah menyetujui item-item pada komponen ini dibandingkan pelaku
usaha suku yang lain. Walaupun begitu, tidak ada item pada komponen ini yang terdeteksi

bias.
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Gambar 4. Mencari Dukungan

Pada grafik komponen mencari dukungan, pelaku usaha suku melayu cenderung lebih
mudah menyetujui item-item pada komponen ini dibandingkan pelaku usaha dari suku
lainnya. Kedua item pada komponen ini terdeteksi sebagai item yang bias. Item K4.1 (Saya
selalu memperoleh dukungan dari pihak lain dalam mengimplementasikan ide gagasan) lebih
mudah disetujui oleh pelaku usaha suku Melayu dan jawa dibandingkan pelaku usaha suku
lainnya. Item K4.2 (Saya berusaha mencari dukungan dari pihak lain untuk
mengimplementasikan ide gagasan baru) lebih mudah disetujui oleh pelaku usaha suku

Melayu dibandingkan suku lainnya.
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Gambar 5. Menghadapi Tantangan

Pada grafik komponen menghadapi tantanngan, salah satu item yang terdeteksi bias
adalah item Kb5.1. Item K5.1 (Saya selalu merasa tertantang untuk melakukan hal baru
sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen) lebih mudah disetujui oleh pelaku usaha dari
suku Melayu dibandingkan suku lainnya. Sedangkan item K5.2 lebih mudah disetujui oleh
pelaku usaha suku Minang dan item K5.3 lebih mudah disetujui oleh pelaku usaha suku
Batak.

Berdasarkan grafik 1, dapat dilihat pada komponen menghasilkan ide, kecenderungan
laki-laki lebih mudah menyetujui komponen ini dibandingkan perempuan, namun perbedaan
ini tidak terlalu signifikan. Pada komponen mempromosikan ide terlihat perempuan
cenderung lebih mudah menyetujui komponen ini dibandingkan laki-laki. Perbedaan
siginfikan terjadi pada item K2.1 ( Saya selalu mempromosikan secara langsung ide gagasan
untuk meningkatkan kemampuan bersaing). Perbedaan signifikan terlihat juga pada item K3.1
(Saya selalu mengimplementasikan ide baru dan cara baru dari setiap ide gagasan yang
saya temukan tersebut untuk bisnis saya). Pada komponen mengimplementasikan ide, terlihat
laki-laki lebih mudah menyetujui komponen ini dibandingkan perempuan. Pada komponen
mencari dukungan, terlihat perempuan lebih mudah menyetujui item K4.1 (Saya selalu
memperoleh dukungan dari pihak lain dalam mengimplementasikan ide gagasan baru dalam
bisnis). Perbedaan pada item ini adalah signifikan. Sedangkan, laki-laki lebih mudah

menyetujui item K4.2. Pada komponen menghadapi tantangan, laki-laki lebih mudah
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menyetujui komponen ini dibandingkan perempuan. Perbedaan signifikan pada item K5.1
(Saya selalu merasa tertantang untuk melakukan hal baru sesuai kebutuhan dan keinginan

konsumen).

70



BAB 8

Modal Manusia dan Perilaku Inovasi Sebagai Daya Saing

Modal manusia telah mengalami evolusi dan revolusi perkembangan yang sangat
kontroversi selama lebih dari lima dekade terakhir. Peran modal manusia dalam
perekonomian telah diakui dan menjadi topik penting yang paling diterima dalam bidang
ekonomi dan sosial (Ehrlich & Murphy, 2007). Pemikiran revolusioner pada modal manusia
ini diawali dari pemikiran para peneliti sebelumnya yang menilai modal manusia hanya dapat
diukur secara kuantitatif, tidak fokus pada penjelasan bagaimana bentuk kontribusi modal
manusia sebagai modal yang dapat direproduksi sejalan dengan pemikiran neo klasik (Solow,
1956). Berdasarkan pemikiran sebelumnya kemudian Schultz (1962) dan Becker (1962)
melahirkan pemikirannya bahwa investasi modal manusia dapat mendukung tercapainya
pertumbuhan kinerja usaha dan ekonomi masyarakat. Namun sayangnya konsep ini
mengalami perdebatan dari kelompok-kelompok anti modal manusia karena mereka
beranggapan modal manusia disamakan dengan mesin tidak akan jauh lebih baik daripada
modal fisik. Modal manusia yang dimaksud secara spesifik mengacu pada tingkat
pendidikan, pengetahuan, keterampilan (Becker 1964).

Perdebatan arti pentingnya investasi pada modal manusia menjadi awal konstruksi
evolusi pemikiran tentang konsep modal manusia sebagai sumber daya tidak berwujud
dianggap masih kalah populer dengan modal fisik yang lebih berwujud. Selama evolusi
perkembangannya modal manusia tidak hanya relevan untuk bidang ekonomi bahkan pada
era tahun 1970-an dan 1980-an, modal manusia memberikan kontribusinya pada bidang
pernikahan dan rumah tangga yaitu ingin melihat bagaimana modal manusia dapat
meningkatkan perekonomian rumah tangga (Becker, 1981). Era tahun 1990-an modal
manusia mengalami perubahan fokus kajian yang mengarah pada kesenjangan pendapatan
atau pergeseran upah karena pergeseran permintaan dan penawaran modal manusia akibat
disparitas pendidikan, lintas ras dan gender (Katz & Murphy, 1992; Murphy & Welch,
1992,1993).

Hingga akhirnya modal manusia mulai menjadi fokus penelitian penting untuk sektor
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Kajian penelitian tentang modal manusia pada usaha
sektor mikro, kecil dan menengah (UMKM) mengalami tren kenaikan pada era tahun 2000-
an, mulai dari tahun 2000 hingga 2018 di empat benua seperti Asia, Eropa, Amerika dan

Afrika. Modal manusia menjadi penting pada UMKM karena merupakan sumberdaya tidak

71



berwujud yang tidak akan terlepas dari keberlangsungan UMKM untuk mencapai keunggulan
bersaing berkelanjutan. Sumber daya tidak berwujud lebih mungkin dan mudah daripada
sumber daya berwujud sebagai resources untuk menghasilkan keunggulan bersaing
berkelanjutan (Hitt et al., 2001). Hal ini sejalan seperti yang dikatakan oleh Barney (2007)
bahwa pencapaian keunggulan bersaing berkelanjutan ditentukan oleh peran sumber daya tak
berwujud yang terdiri modal manusia, modal struktural dan modal relasional untuk
menciptakan nilai yang bermanfaat bagi konsumennya, sulit ditiru oleh para pesaingnya.

Sejak era tahun 2000-an modal manusia mulai menjadi perhatian penting di UMKM.
Modal manusia merupakan kunci utama yang mampu mempengaruhi UMKM mencapai
keunggulan bersaing berkelanjutan (Ruzzier et al., 2006) dan sebagai penggerak
pertumbuhan perekonomian (Ehrlich 2017). UMKM adalah sektor usaha yang unik, melihat
bisnis bukan sebagai alat untuk tumbuh besar seperti industri besar melainkan sebagai alat
untuk bertahan hidup (Beaver & Prince, 2004). Hal ini yang membuat modal manusia tidak
bisa lepas dari kebertahanan UMKM.

Begitu pentingnya modal manusia bagi UMKM menyebabkan modal manusia ke
depan akan terus mengalami perkembangan. Hingga satu dekade terakhir diyakini bahwa
modal manusia adalah sumber daya manusia yang mampu menjelaskan pertumbuhan
pencapaian kinerja pada UMKM (Fatoki, 2011; Lafuente & Rabetino, 2013). Pencapaian
keunggulan bersaing berkelanjutan UMKM pada faktor modal manusia tidak hanya pada
tingkat individu tetapi juga perusahaan (Galabova and McKie 2013). Namun hal ini masih
perlu unsur-unsur lain yang berbasis pada modal intelektual lain agar dapat membentuk
kompetensi inti sehingga pencapaian kinerja dan kemampuan bersaing diatas rata-rata
(Jardon & Loureiro, 2013).

Dimensi pengetahuan, pendidikan, ketrampilan dan pengalaman yang disertai atribut
lunak akan menunjukkan sikap dan kemauan dalam mengembangkan antusiasme bekerja
dalam usaha untuk mencapai keunggulan bersaing (Onphanhdala & Suruga, 2010; Ployhart &
Moliterno, 2011; Fatoki, 2011; Lafuente & Robertino,2011; Galabova& Mckie, 2012;
Mubarik; 2016). Investasi dalam dimensi pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara
formal ataupun informal dan pengalaman yang terkait aspek manajerial terus ditingkatkan
merupakan hal penting yang harus dilakukan (Suroso.et al., 2017).

Namun persoalan investasi pada dimensi pendidikan, pelatihan, dan ketrampilan
menjadi tidak cukup jika modal manusianya tidak memiliki pengalaman internasionalisasi,

karena untuk negara berkembang hal ini diperlukan sebagai upaya memenangkan persaingan

72



di pasar global (Ruzzier, 2006; Javalgi & Todd, 2011 ). Pada negara maju di kawasan Asia,
seperti Jepang memberikan penekanan pada kepemilikan modal untuk investasi penelitian
dan pengembangan. Modal manusianya ditekankan agar memiliki modal lebih besar untuk
dapat melakukan penelitian dan pengembangan diri dan wusaha sehingga mampu
menghasilkan inovasi (Kato, et al., 2014). Tetapi bagaimanapun juga modal besar yang
dimiliki tanpa adanya pengetahuan, pendidikan, ketrampilan dan pengalaman
internasionalisasi pelaku usaha UMKM sulit menerapkan strategi pemasaran internasional
(Onphanhdala & Suruga, 2010; Ployhart & Moliterno, 2011; Fatoki, 2011; Lafuente &
Robertino,2011; Galabova& Mckie, 2012; Mubarik; 2016). .

Pengusaha dan karyawan sebagai modal manusia UMKM keduanya merupakan
sumber kunci informasi UMKM pada negara maju benua Amerika seperti Kanada Tengah.
Dikatakan bahwa keberhasilan seorang pengusaha UMKM dipengaruhi oleh kompetensi inti
karyawannya (Schlosser,2015). Namun penelitian di Benua Eropa tetap mengkedepankan
pentingnya program pelatihan pada karyawan, dilihat dari UMKM non-keluarga untuk
mendukung tingkat pertumbuhan usaha (Kotey & Folker, 2007). Selain itu diperlukan
pemanfaatanmetodologi dengan pendekatan inovatif untuk pengembangan sumber daya
manusia pada SMEs (Nolan & Garavan, 2016).

Evolusi Konsep Umum Modal Manusia

Tinjauan literature tentang konsep modal manusia sebelumnya telah menyatakan
bahwa modal manusia merupakan aset berharga yang akan memberikan nilai tambah bagi
perusahaan/organisasi dan menjadi faktor pembeda intelektual dari yang lain dengan basis
intelektual. Konsep modal manusia muncul akibat adanya pergeseran cara pandang dalam
memahami peran sumber daya manusia dalam perusahaan dari mengganggap sebagai beban
biaya menjadi asset/modal dalam perusahaan (Fitz-Enz 2000).

Pengaruh modal manusia dengan kinerja (Morris, et.al., 2016). Berdasarkan hal ini
maka diketahui pencapaian kinerja usaha dan keunggulan bersaing berkelanjutan tidak hanya
ditentukan oleh faktor finansial, teknologi, mesin dan modal tetap lainnya tetapi terutama
lebih penting adalah dipengaruhi oleh modal manusia sebagai intangible aset. Meskipun
demikian ternyata telah ditemui juga bahwa modal manusia tidak selamanya memberikan
hubungan maupun pengaruh secara langsung terhadap kinerja dan keunggulan bersaing
berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena terdapatnya modal intelektual lainnya yang perlu

melengkapi hal ini. Modal manusia merupakan pengembangan dari sumber daya manusia dan
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merupakan kategori sumber daya tidak berwujud bagi perusahaan. Gagasan awal munculnya
modal manusia ini dapat dihubungkan dengan kepemilikan kompetensi inti sumber daya
tersebut yang kemudian digunakan untuk menganalisis kemampuan daya saing organisasi.
Modal manusia mencerminkan karakteristik sumber daya manusia yang ditentukan
pengetahuan yang dimiliki untuk kemudian dapat digunakan menciptakan nilai melalui
kapabilitas dinamis sebagai wujud pencapaian keunggulan bersaing (Collins and Clark 2003).
Modal manusia diartikan sebagai manusia itu sendiri yang secara personal
dipinjamkan kepada perusahaan dengan kapabilitas individunya, komitmen, pengetahuan,
dan pengalaman pribadi. Walaupun tidak semata-mata dilihat dari individual tapi juga
sebagai tim kerja yang memiliki hubungan pribadi baik di dalam maupun luar perusahaan
Modal manusia penting karena merupakan sumber inovasi dan pembaharuan strategi yang
dapat diperoleh dari brainstorming melalui riset laboratorium, impian manajemen, process
re-engineering, dan perbaikan atau pengembangan ketrampilan pekerja. Selain itu, human
capital memberikan nilai tambah dalam perusahaan setiap hari, melalui motivasi, komitmen,
kompetensi serta efektivitas kerja tim. Nilai tambah yang dapat dikontribusikan oleh pekerja
berupa: pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan, pemindahan pengetahuan
dari pekerja ke perusahaan serta perubahan budaya manajemen (Mayo, 2000). Menurut
Becker (Becker 1964) sumber daya manusia spesifik mengacu pada tingkat pengetahuan,
pendidikan, keterampilan dan kemampuan yang tidak dapat diterapkan di luar perusahaan.
Selain itu beberapa ahli juga mengatakan hal yang sama sehingga secara umum modal
manusia dapat diartikan sebagai nilai ekonomi dari SDM yang terkait dengan keahlian,
kemampuan, pengetahuan, ide-ide, inovasi, energi dan komitmennya maupun pengalaman
yang dimilikinya (Longo & Mura, 2007; Pierre & Audet, 2011; Nyberg et al., 2014b).

Mayo (2000) sumber daya manusia sebagai modal manusia memiliki lima komponen
yaitu individual capability, Individual motivation, leadership, the organizational climate, dan
workgroup effectiveness. Masing-masing komponen memiliki peranan yang berbeda dalam
menciptakan human capital perusahaan yang pada akhirnya menentukan nilai sebuah
perusahaan, kelima komponen tersebut meliputi: yaitu: 1) Personal capabilities, yaitu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dari dalam dirinya sendiri, meliputi penampilan,
pikiran, tindakan, dan perasaannya, 2) Profesional and technical know-how, vyaitu
kemampuan untuk bersikap professional dalam setiap situasi dan kondisi serta adanya
kemauan untuk melakukan transfer knowledge dari yang senior ke junior, 3) Experience,

yaitu seseorang yang berkompeten dan memiliki pengalaman yang sudah cukup lama di
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bidangnya serta memiliki sikap terbuka terhadap pengalaman, 4) The network and range of
personal contacts, yaitu seseorang dikatakan berkompeten apabila memiliki jaringan atau
koneksi yang luas dengan siapa saja terutama orang-orang yang berhubungan dengan
profesinya, 5) The value and attitudes that influence actions, yaitu nilai dan sikap akan
mempengaruhi tindakannya di dalam lingkungan kerja seperti memiliki kestabilan emosi,
ramah , dapat bersosialisasi, dan tegas.

Namun dalam perkembangannya konsep modal manusia merupakan kemampuan
potensi diri yang dapat berasal sejak dini yang dibentuk selama usia bekerja secara produktif

dengan input atribut intelektual lainnya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Modal Manusia dan Perilaku Inovasi Untuk Daya Saing

Praktek pengaruh modal manusia terhadap kinerja menganggap modal manusia
sebagai atribut modal intelektual yang mampu memberikan kontribusi positif pada kinerja
usaha SMEs (Cohen & Kaimenakis, 2007; Galabova & McKie, 2013; Felicio, et al., 2014).

Hal ini juga terjadi pada SMEs di Benua Amerika (Campbell & Coff, 2012; Shaw, et al.,

2013), Asia (Khalique, 2015; Widodo & Shahab, 2015) dan Afrika (Fatoki,2011; Ogunyomi

& Brunning, 2015). Penelitian-penelitian tersebut menyatakan bahwa pengetahuan,
ketrampilan dan pengalaman lebih utama berperan sebagai kunci kemampuan modal manusia
pada sektor UMKM. Namun pada perkembangannya ternyata keahlian atribut lunak seperti
sikap, kemauan untuk belajar, kemandirian, mengembangkan diri dan antusiasme bekerja
sering dianggap lebih penting dalam mencapai kinerja usaha untuk mencapai keunggulan
bersaing (Galabova & McKie, 2013; Felicio, et al., 2014). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Jardon & Loureiro (2013) bahwa modal manusia adalah sumber keunggulan
kompetitif namun bisa saja tidak berpengaruh secara langsung pada kinerja usaha.

Aspek modal manusia seperti tingkat pendidikan, ketrampilan, pengalaman dan
pelatihan adalah fokus penelitian yang terus berkembang di empat benua tersebut. Tingkat
pendidikan pelaku usaha SMEs yang lebih tinggi secara tidak langsung sebagai pendorong
pertumbuhan yang meningkatkan peran pembentukan Enterpreneur Human Capital sebagai
saluran independen menggerakkan produktivitas jangka panjang menurut (Ehrlich, et al.,
2017) peneliti dari Benua Amerika. Sejalan dengan pemikiran Felicio, et al., (2014) dari
Benua Eropa bahwa kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh modal manusia melalui

kemampuan kognitif karyawan.
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Berbagai tantangan yang dihadapi dalam era globalisasi memerlukan kekuatan dari
berbagai aspek modal manusia hal ini berlaku di Asia seperti pendidikan, ketrampilan,
pelatihan, pengalaman agar mampu bersaing di pasar global (Fatoki, 2011; Widodo &
Shahab, 2015; Mubarik, 2016; Suroso.et al., 2017). Pendidikan dasar pelaku usaha juga
memang merupakan elemen dasar untuk studi lebih lanjut untuk meningkatkan efisisensi
bisnis dan inovasi dimasa depan (Onphanhdala & Suruga, 2010). Namun perusahaan
diharapkan memiliki restrukturisasi yang berorientasi pada kekhususan modal manusia yang
mereka miliki (Wang, et al., 2011).

Isu globalisasi juga memberikan dampak perubahan pada pendekatan atribut modal
manusia yang harus digunakan. Wealtherly (2003), mengungkapkan human capital di
komunitas bisnis pada era globalisasi menjadi penting karena dua hal, yaitu Pertama adalah
kompetisi dalam lingkungan bisnis sebagai akibat globalisasi perdagangan. Kedua,
perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat. Kedua perkembangan ini telah
merubah struktur bisnis secara dramatis dan mendorong intangibles asset semakin penting
bagi usaha dalam menghadapi persaingan. Globalisasi mendorong masyarakat saat ini
berpikir optimis dan global dengan wujud tindakan yang kompetitif. Kehadiran era
globalisasi telah mendorong kelahiran kompetisi ide-ide baru. Oleh sebab itu sangat penting
untuk menelusuri penelitian tentang human capital pada UMKM untuk masa waktu ini
sebagai bahan analisa untuk kajian penelitian masa depan. Menghadapi tantangan pasar
global berbagai tantangan perlu dihadapi dengan penguatan pada atribut modal manusia.
Ketrampilan, pengalaman internasionalisasi dan pendidikan bisnis baik formal dan informal
dibutuhkan untuk menguatkan hal ini.

Bagaimanapun juga pendidikan, ketrampilan, pengalaman adalah atribut penting
dalam modal manusia namun pendekatan Mubarik (2016) mengarahkan pada pentingnya
pemetaan dan identifikasi jenis pendidikan, ketrampilan, pengalaman modal manusia yang
dibutuhkan berdasarkan ukuran usaha misalnya akan ada perbedaan masing —masing
kebutuhan antara sektor usaha mikro, kecil dan menengah.

Pengalaman internasionalisasi dibutuhkan pada negara berkembang khususnya di
Benua Asia karena diharapkan akan mampu merebut peluang pasar internasional dan
menerapkan strategi pemasaran internasional secara tepat (Ruzzier, 2006; Javalgi & Todd,
2011 ). Kajian serupa dilakukan di Jepang menemukan pendekatan yang berbeda bahwa
penting bagi pelaku usaha sebagai subyke modal manusia untuk memiliki modal besar agar

mampu melakukan kegiatan research and development (R & D ) agar mampu melahirkan
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inovasi-inovasi (Kato, et al., 2014). Namun hal ini tidak sejalan dengan pendekatan (Bates
and Chen 2005) karena sudah dibuktikan pada usaha kecil di Amerika meskipun memiliki
modal besar (kapitalisasi) tidak menjamin keberhasilan mencapai kinerja usaha karena
rendahnya pendidikan dan pengalaman yang spesifik dengan bidang usaha yang digelutinya.
Begitu juga yang terjadi di Indonesia, pemerintah sudah memberikan bantuan modal tetapi
menjadi tidak bermanfaat karena hal yang sama terjadi pada usaha kecil di Amerika.

Hal ini disebabkan karena modal manusia hanya mengukur satu atau dua aspek secara
terpisah begitu juga dalam melakukan analisis hubungan dengan kinerja (Hayton,2003;
Collins & Clark, 2003;Cohen & Kaimenakis, 2007; Fatoki, 2011; Rauch & Rijsdijk, 2011;
Shaw, et al., 2013; Qadri & Waheed, 2013; Felicio, et al., 2014; Ogunyomi & Bruning, 2015;
Schlosser, 2015; Khalique, 2015; Suroso.et al., 2017). Pengukuran pada aspek modal
manusia cenderung mengabaikan jenis pendidikan yang dibutuhkan, jenis dan variasi
pengalaman yang dibutuhkan, kesuaian jenis ketrampilan yang dibutuhkan. Hal ini penting
dilakukan untuk mempertimbangkan kesesuaian aspek-aspek modal manusia tersebut dalam
pencapaian kinerja sehingga menjadi lebih jelas kebutuhan masing-masing aspek tersebut
untuk lebih baik mencapai kinerja dan mampu bersaing berkelanjutan. Misalnya untuk usaha
mikro dan kecil jenis pendidikan yang diperlukan bukan dilihat dari ukuran tahun dan tingkat
pendidikan tetapi jenis pendidikan apa yang dibutuhkan terkait usaha yang digelutinya.
Begitu juga halnya dengan pengalaman dan ketrampilan, jenis pengalaman dan ketrampilan
seperti apa yang perlu diukur dan dianalisis yang sesuai dengan kebutuhan UMKM.

Aspek-aspek modal manusia tersebut secara kualitatif dari konstruk yang sudah
dibangun. Modal manusia sebagai sumber daya perusahaan untuk bisa mencapai Kinerja
usaha juga diharapkan mampu bersaing unggul berkelanjutan dipasar global. Berdasarkan hal
tersebut dikatakan bahwa konsep dan teori modal manusia yang terdiri dari aspek pendidikan,
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan menurut beberapa penelitian sebelumnya
dianggap tidak kuat menjawab kebutuhan spesifikasi modal manusia pada UMKM.
Bagaimana teoritikal proposisi yang perlu dibangun dapat dijelaskan sebagai berikut bahwa
modal manusia perlu memiliki nilai (value) yaitu sumber daya berbasis pengetahuan
berharga, kompetensi inti yang langka dan sulit dikembangkan, kompetensi inti yang sulit
ditiru oleh pesaing, ini sejalan juga dengan pemikiran Barney (2001; 2007).

Aspek modal manusia tidak lagi hanya diukur secara umum namun lebih spesifik
sehingga akan menghasilkan aspek-aspek modal manusia yang unik tidak mudah untuk ditiru,

maka selanjutnya akan lebih mudah dalam mencapai kinerja usaha dan kemampuan bersaing
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unggul bersaing berkelanjutan. Membangun heterogenitas sumber daya moda manusia
dengan memiliki keunikan, sulit ditiru dan rendahnya tingkat mobilitas modal manusia pada
UMKM akan membuatnya lebih bertahan menghadapi persaingan. Hal ini disebabkan karena
tidak mudahnya kemampuan modal manusia tersebut berpindah dari satu tempat usaha ke
tempat usaha yang lain. Sehingga pesaing tidak dapat dengan bersamaan melakukan strategi

yang serupa dalam waktu yang sama.
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SINOPSIS

Buku Referensi "Perilaku Inovasi Berbasis Sumber Daya: Meningkatkan Daya Saing di
Pasar Global" mengupas secara mendalam tentang bagaimana inovasi yang didukung oleh
sumber daya internal dapat menjadi kunci utama dalam membangun keunggulan kompetitif.
Di tengah perubahan pasar yang dinamis dan persaingan global yang semakin ketat, pelaku
usaha dan organisasi dituntut untuk terus beradaptasi dan mengembangkan strategi inovatif
yang berkelanjutan.

Melalui pendekatan berbasis sumber daya, buku ini membahas bagaimana aset-aset internal,
baik yang bersifat tangible (knowledge management, modal sosial, sumberdaya perusahaan)
maupun intangible (pengetahuan, kreativitas, budaya organisasi), dapat dioptimalkan untuk
menciptakan inovasi yang bernilai tambah. Dengan menyajikan berbagai teori, model, dan
studi kasus dari berbagai industri, pembaca akan memperoleh wawasan yang lebih luas
mengenai strategi inovasi yang efektif.

Buku ini juga mengulas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inovasi, seperti,
lingkungan bisnis, serta transformasi digital. Dengan pemahaman yang komprehensif,
diharapkan pembaca—baik akademisi, praktisi bisnis, maupun mahasiswa—dapat
menerapkan konsep dan strategi yang dibahas dalam buku ini untuk meningkatkan daya saing
mereka di pasar global.

Melalui pendekatan yang sistematis dan aplikatif, buku ini menjadi referensi yang penting
bagi siapa saja yang ingin memahami bagaimana inovasi dapat menjadi alat yang ampuh
dalam memenangkan persaingan di era digital dan globalisasi.

99



100



SINOPSIS

Buku Referensi "Perilaku Inovasi Berbasis Sumber Daya: Meningkatkan Daya Saing
di Pasar Global" mengupas secara mendalam tentang bagaimana inovasi yang

didukung oleh sumber daya internal dapat menjadi kunci utama dalam

membangun keunggulan kompetitif. Di tengah perubahan pasar yang dinamis dan

persaingan global yang semakin ketat, pelaku usaha dan organisasi dituntut untuk

terus beradaptasi dan mengembangkan strategi inovatif yang berkelanjutan.

Melalui pendekatan berbasis sumber daya, buku ini membahas bagaimana aset-
aset internal, baik yang bersifat tangible (knowledge management, modal sosial,
sumberdaya perusahaan) maupun intangible (pengetahuan, kreativitas, budaya
organisasi), dapat dioptimalkan untuk menciptakan inovasi yang bernilai tambah.
Dengan menyajikan berbagai teori, model, dan studi kasus dari berbagai industri,
pembaca akan memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai strategi inovasi

yang efektif.

Buku ini juga mengulas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inovasi, seperti,
lingkungan bisnis, serta transformasi digital. Dengan pemahaman vyang
komprehensif, diharapkan pembaca—baik akademisi, praktisi bisnis, maupun
mahasiswa—dapat menerapkan konsep dan strategi yang dibahas dalam buku ini

untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar global.

Melalui pendekatan yang sistematis dan aplikatif, buku ini menjadi referensi yang
penting bagi siapa saja yang ingin memahami bagaimana inovasi dapat menjadi alat

yang ampuh dalam memenangkan persaingan di era digital dan globalisasi.

UIR Press merupakan peberbitan buku teks / ajar dan buku umum yang telah berkiprah dalam menerbitkan
berbagai buku yang ditulis oleh para dosen di lingkungan internal UIR sendiri maupun masyarakat luas dari
berbagai kalangan profesi. UIR Press melayani penerbitan buku-buku teks ilmiah dan buku umum karya
para dosen dan cendakiawan berbagai bidang ilmu pengetahuan.

9 uirpress.uir.ac.id MNA| uirpress@uir.ac.id penerbituirpress \\:‘, 085374018333

Kantor: Gedung Serbaguna Universitas Islam Riau (UIR)
Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan Pekanbaru 28285



SINOPSIS

Buku Referensi "Perilaku Inovasi Berbasis Sumber Daya: Meningkatkan Daya Saing
di Pasar Global" mengupas secara mendalam tentang bagaimana inovasi yang
didukung oleh sumber daya internal dapat menjadi kunci utama dalam
membangun keunggulan kompetitif. Di tengah perubahan pasar yang dinamis dan
persaingan global yang semakin ketat, pelaku usaha dan organisasi dituntut untuk

terus beradaptasi dan mengembangkan strategi inovatif yang berkelanjutan.

Melalui pendekatan berbasis sumber daya, buku ini membahas bagaimana aset-
aset internal, baik yang bersifat tangible (knowledge management, modal sosial,
sumberdaya perusahaan) maupun intangible (pengetahuan, kreativitas, budaya
organisasi), dapat dioptimalkan untuk menciptakan inovasi yang bernilai tambah.
Dengan menyajikan berbagai teori, model, dan studi kasus dari berbagai industri,
pembaca akan memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai strategi inovasi

yang efektif.

Buku ini juga mengulas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inovasi, seperti,
lingkungan bisnis, serta transformasi digital. Dengan pemahaman vyang
komprehensif, diharapkan pembaca—baik akademisi, praktisi bisnis, maupun
mahasiswa—dapat menerapkan konsep dan strategi yang dibahas dalam buku ini

untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar global.

Melalui pendekatan yang sistematis dan aplikatif, buku ini menjadi referensi yang
penting bagi siapa saja yang ingin memahami bagaimana inovasi dapat menjadi alat

yang ampuh dalam memenangkan persaingan di era digital dan globalisasi.

o UIR Press merupakan peberbitan buku teks / ajar dan buku umum yang telah berkiprah dalam menerbitkan

S5 berbagai buku yant
w“-) berbagai kalangan prc

leh para dosen di lingkungan internal UIR sendin maupun masyarakat luas dan

IR Press melayani penerbitan buku-buku teks ilmiah dan buku umum karya
PRESS para dosen dan cendakiawan berbagai bidang ilmu pengetahuan
& iy Ui ’ @ PR \ b [ ISEN 978-L23-ALA7-30-5
K s |1 ragu 1 3 ik
alan Kaharw T Lt | a3 1 ¥ ¥
=] 786238 687385




